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ABSTRAK

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini ialah untuk mengetahui pengaruh
corporate governance structure, profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan, dan
jenis perusahaan terhadap pengungkapan manajemen risiko. Variabel independen
penelitian ini terdiri dari kepemilikan publik, risk management committee,
profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan, dan jenis perusahaan. Sampel di dalam
penelitian ini adalah perusahaan BUMN dan Non-BUMN vyang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2017-2019. Sampel tersebut diambil dengan metode
purposive sampling dimana sampel penelitian diambil secara sengaja dan tidak acak
dengan menentukan Kriteria atau syarat tertentu agar objek penelitian dapat
dijadikan sebagai sampel penelitian, sehingga diperoleh sampel sebanyak 25
perusahaan BUMN dan 25 perusahaan Non-BUMN dengan 150 data observasi.
Hipotesis dalam penelitian ini diuji dengan regresi linier berganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kepemilikan publik tidak berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pengungkapan manajemen risiko perusahaan, risk management committee
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan manajemen risiko
perusahaan, profitabilitas tidak berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
pengungkapan manajemen risiko perusahaan, leverage tidak berpengaruh positif
dan signifikan terhadap pengungkapan manajemen risiko perusahaan, selanjutnya
variabel ukuran perusahaan dan jenis perusahaan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pengungkapan manajemen risiko.

Kata kunci : corporate governance, profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan,
jenis perusahaan.
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ABSTRACT

The purpose of this research is to determine the effect of corporate
governance structure, profitability, leverage, company size, and type of company
on risk management disclosure. The independent variables of this study consist of
public ownership, risk management committee, profitability, leverage, company
size, and type of company. The samples in this study are state-owned and non-state-
owned companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2017-2019. The
sample was taken by purposive sampling method where the research sample was
taken deliberately and not randomly by determining certain criteria or conditions
so that the research object could be used as a research sample, so that a sample of
25 state-owned companies and 25 non-state-owned companies was obtained with
150 observation data. The hypothesis in this study was tested by multiple linear
regression. The results show that public ownership does not have a positive and
significant effect on corporate risk management disclosure, the risk management
committee has a positive and significant effect on corporate risk management
disclosure, profitability does not have a negative and significant effect on corporate
risk management disclosure, leverage does not have a positive and significant effect
on corporate risk management disclosure, then the company size and company type
have a positive and significant effect on risk management disclosure.

Keywords: corporate governance, profitability, leverage, company size, type of
company.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Perusahaan sebagai entitas yang terbentuk dari berbagai kepentingan
dianggap harus mampu memenuhi apa yang menjadi kepentingan para pemangku
kepentingan. Adanya hal tersebut maka dapat terlihat dengan mudah bahwa untuk
mempertahankan usaha agar selalu dapat bersaing di pasar merupakan hal yang
tidak mudah bagi suatu perusahaan. Salah satu hal yang dapat ditempuh agar
perusahaan tetap dapat bertahan di pasar yaitu dengan cara menyediakan
kemudahan bagi para pemangku kepentingan bertemu dan berkomunikasi di pasar
untuk melihat kondisi perusahaan di pasar. Para pemangku kepentingan seperti
manajemen itu sendiri, pelanggan, investor, kreditur, regulator, atau bahkan
pesaing, maupun pihak lain pasti membutuhkan informasi yang akurat dan aktual
terkait perusahaan di pasar baik berupa informasi keuangan maupun non-keuangan.
Sedangkan informasi tersebut hanya dapat dipenuhi apabila perusahaan membuka
suatu jalan komunikasi. Akuntansi menyediakan alat komunikasi salah satunya
yaitu yang biasa dikenal sebagai Laporan Keuangan yang dapat digunakan oleh
para pelaku pasar.

Laporan keuangan suatu perusahaan sangat berguna bagi para stakeholder
perusahaan. Sudah banyak perusahaan-perusahaan di Indonesia yang menyediakan
informasi terkait perusahaan mereka dalam bentuk menyediakan Laporan

Keuangan atau Laporan Tahunan. Terlebih jika perusahaan tersebut menyandang



nama go-public maka Laporan Keuangan menjadi suatu hal yang diwajibkan untuk
tersedia. Pengungkapan informasi baik keuangan maupun non-keuangan yang
tersaji dalam bentuk laporan keuangan dan catatan atas laporan keuangan (CALK)
sebagaimana diwajibkan oleh standar akuntansi maupun badan pengawas melalui
peraturan-peraturannya disebut dengan pengungkapan wajib (mandatory
disclosures). Di Indonesia terdapat badan pengawas yang mengatur terkait
kewajiban apa saja yang harus dipenuhi oleh perusahaan apabila perusahaan ingin
penyediakan suatu pengungkapan informasi. BAPEPAM merupakan salah satu
contoh badan pengawas di Indonesia yang mengatur terkait tingkat pengungkapan
dan apa saja yang wajib diungkapkan oleh perusahaan apabila suatu perusahaan
ingin mendaftar sebagai perusahaan go-public maupun ingin menawarkan saham
perdana di pasar saham.

Pasar saham seperti Bursa Efek Indonesia hingga saat ini masih sangat
menarik dimata banyak perusahaan sebagai perantara yang mempertemukan
mereka dengan para investor. Berbagai macam emiten terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Mulai dari perusahaan yang baru membangun usaha mereka hingga
perusahaan besar yang dinilai sudah cukup mapan di pasar sudah melakukan
penawaran saham perdananya. Tak terkecuali BUMN yang dinilai sebagai badan
usaha yang mayoritas modalnya didanai oleh pemerintah pun ikut menjadikan
perusahaan BUMN tersebut untuk menyandang status Tbk. sehingga sahamnya
bebas untuk dibeli oleh siapa saja. Maka dari itu, menyediakan laporan keuangan
maupun laporan tahunan sudah menjadi suatu keharusan karena merupakan suatu

bentuk pertanggungjawaban atau pembuktian prinsip akuntabilitas yang dipegang



olen pemerintah serta sebagai bentuk pemenuhan kewajiban mereka sebagai
perusahaan go-public. Di samping itu, laporan keuangan maupun tahunan yang
memang menjadi rujukan utama para investor maupun calon investor untuk
mencari informasi terkait perusahaan BUMN pun di buat sedemikian rupa dapat
menarik lebih minat investor sehingga mampu bersaing dengan para emiten dari
lini perusahaan swasta.

Guna menarik minat para calon investor maupun Kkreditur, berbagai cara
memang dilakukan baik oleh perusahaan swasta maupun perusahaan BUMN.
Misalnya melalui penyajian laporan tahunan, para perusahaan tersebut secara
sukarela berkehendak untuk mengungkapkan informasi lain seperti informasi
privasi perusahaan yang memang tidak tersaji dalam laporan keuangan dan CALK.
Pengukapan informasi lain tersebut yang disediakan oleh manajemen secara
sukarela sehingga dapat secara leluasa diungkapkan oleh manajemen dan bukan
merupakan hal yang diwajibkan oleh standar akuntansi maupun badan pengawas
disebut dengan pengungkapan sukarela atau diskresioner (voluntary atau
discretionary disclosures) (Suwardjono, 2005). Informasi Risk Management
Disclosure (RMD) diluar CALK juga merupakan salah satu contoh pengungkapan
sukarela yang disediakan oleh perusahaan di dalam laporan tahunannya. Risk
management disclosure dapat diartikan sebagai pengungkapan atas risiko-risiko
yang telah dikelola perusahaan atau dalam pengertian lain sebagai pengungkapan
atas usaha dan cara yang dilakukan perusahaan untuk mengawasi, mendeteksi,
meminimalisir dan mengoreksi risiko yang telah hadir atau diyakini hadir di masa

datang (Susanti et al., 2016).



Manajemen risiko dinilai memiliki urgensi yang cukup tinggi untuk
diterapkan oleh perusahaan karena banyaknya ancaman risiko yang diterima.
Menurut GRC Indonesia , risiko yang dikelola secara efektif dapat membantu
meningkatkan kinerja organisasi yang sedang dihadapkan pada lingkungan yang
penuh dengan ketidakpastian. Hal tersebut dikarenakan risiko yang datang
mengancam organisasi dapat berpengaruh terhadap kinerja, reputasi perusahaan,
lingkungan, keselamatan, dan kemasyarakatan. Sedangkan menurut ISO CENTER
INDONESIA, apabila organisasi melaksanakan manajemen risiko secara efektif,
maka hal tersebut dapat membantu memberikan penilaian bagi organisasi apakah
suatu risiko dapat diterima atau apakah suatu risiko yang telah terjadi sudah
ditangani secara memadai dan efektif. Maka dari itu, pengungkapan manajemen
risiko yang dilakukan oleh perusahaan dapat memberikan kepercayaan lebih bagi
para investor terhadap mereka karena dengan adanya hal tersebut para investor
menjadi mengerti sejauh mana perusahaan mampu mengelola risiko-risiko yang
sedang mereka hadapi atau yang akan datang.

Manajemen risiko menjadi faktor penting untuk menciptakan Good
Corporate Governance bagi perusahaan. Berbagai perusahaan dimana masing-
masing dari mereka memiliki pedoman manajemen risiko tersendiri. Sebagaimana
perusahaan swasta, mereka menerapkan manajemen risiko dengan mengacu pada
ketentuan regulator terbaru maupun mengacu pada international best practices.
Sedangkan untuk perusahaan BUMN, manajemen risiko telah diatur oleh
pemerintah baik melalui undang-undang seperti Undang-Undang Nomor 19 Tahun

2003 tentang Badan Usaha Milik Negara (BUMN) hingga melalui Peraturan



Menteri BUMN seperti yang diatur dalam Peraturan Menteri Negara BUMN
Nomor: PER — 01 /MBU/2011 tentang Penerapan Tata Kelola Perusahaan Yang
Baik (Good Corporate Governance) Pada Badan Usaha Milik Negara . Meskipun
memiliki pedoman yang berbeda, secara umum manajemen risiko pada perusahaan
tetap kembali kepada tujuan awal adanya manajemen risiko yaitu merupakan
aktivitas mengawasi, mendeteksi, meminimalisir dan mengoreksi risiko yang
dihadapi perusahaan.

Banyak syarat yang harus dipenuhi agar Good Corporate Governance
tercipta dimana salah satunya yaitu dengan adanya pengawasan atas Kinerja
manajemen. Kepemilikan publik menjadi salah satu contoh mekanisme
pengawasan Kinerja manajemen demi terwujudnya GCG. Penelitian terkait dengan
pengungkapan manajemen risiko yang memiliki peran sebagai penjamin terwujud
nya GCG telah dilakukan. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Prayoga dan
Almilia (2013) yang menemukan adanya pengaruh kepemilikan publik terhadap
pengungkapan manajemen risiko. Namun sebaliknya, penelitian yang dilakukan
oleh Rahma dan Almilia (2018) justru menemukan bahwa kepemilikan publik tidak
berpengaruh terhadap pengungkapan manajemen risiko. Risk management
committee (RMC) juga menjadi salah satu struktur tata kelola perusahaan yang juga
memiliki peran penting dalam terwujudnya GCG. Hal tersebut dapat dibuktikan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Handayani dan Yanto (2013) yang mampu
menunjukkan bahwa RMC berpengaruh positif terhadap pengungkapan ERM,
sehingga dengan adanya keberadaan RMC berarti mampu meningkatkan luas

pengungkapan ERM.
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Selain itu, penelitian lain telah dilakukan untuk melihat seberapa besar
tingkat pengungkapan manajemen risiko yang dilakukan oleh perusahaan jika
dinilai dari aspek rasio keuangan yaitu leverage. Leverage adalah rasio untuk
mengukur sejauh mana suatu perusahaan menggunakan hutang (Rahma & Almilia,
2018). Penelitian terkait hal tersebut telah dilakukan oleh Susanti et al. (2016)
dimana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa leverage memiliki pengaruh
terhadap risk management disclosure yang dapat diartikan dengan semakin besar
rasio leverage, maka semakin besar pula informasi yang harus diungkapkan, dan
berlaku untuk sebaliknya. Namun, penelitian yang dilakukan oleh Habtoor et al.
(2017) dengan studi kasus di Saudi Arabia gagal menemukan hubungan signifikan
antara leverage dengan RMD. Sedangkan penelitian lain yang menguji pengaruh
profitabilitas terhadap pengungkapan manajemen risiko yang dilakukan oleh
banyak peneliti dari berbagai tahun seperti Probohudono et al. (2013), Susanti et al.
(2016), dan Rujiin dan Sukirman (2020) dapat disimpulkan bahwa penelitian
tersebut menunjukkan tidak terdapat pengaruh antara profitabilitas perusahaan
dengan pengungkapan manajemen risiko.

Semakin besar atau semakin lama perusahaan berdiri dapat dimungkinkan
bahwa semakin banyak pengalaman yang dimiliki perusahaan tersebut dalam
mengelola risiko dikarenakan adanya kemungkinan semakin seringnya perusahaan
dihadapkan pada berbagai macam risiko. Berbagai penelitian juga telah dilakukan
terkait pembuktian seberapa besar pengaruh ukuran perusahaan terhadap
pengungkapan manajemen risiko. Penelitian terkait determinan pengungkapan

naratif risiko yang dilakukan di Inggris telah dilakukan oleh Elzahar dan Hussainey



(2012). Salah satu penemuannya menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif
signifikan antara ukuran perusahaan dengan tingkat corporate risk disclosure.
Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan pada perusahaan
sektor perbankan oleh Rahma dan Almilia (2018) yang menemukan bahwa ukuran
bank yang dapat diartikan sebagai ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan manajemen risiko.

Perusahaan yang memiliki jenis atau bergerak dibidang yang berbeda juga
dimungkinkan akan dihadapkan pada risiko yang berbeda pula. Ada nya
kemungkinan tersebut menjadi alasan bahwa selain dilihat dari segi ukuran
perusahaan, penelitian serupa terkait jenis perusahaan juga telah dilakukan.
Penelitian terkait pengaruh jenis kegiatan perusahaan terhadap pengungkapan
manajemen risiko dilakukan oleh Elzahar dan Hussainey (2012). Di dalam
penelitiannya ditemukan bahwa jenis kegiatan perusahaan berpengaruh positif
signifikan terhadap tingkat pengungkapan risiko naratif yang ada di dalam laporan
interim perusahaan.

Penelitian terkait risk management disclosure (RMD) memang belum
banyak dilakukan di Indonesia. Penelitian yang sudah dilakukan terkait RMD juga
masih terdapat ketidakkonsistenan dalam hal hasil penelitiannya. Oleh karena itu,
dengan adanya alasan-alasan tersebut di atas maka peneliti bermaksud untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Corporate Governance Structure,
Profitabilitas, Leverage, Ukuran Perusahaan, dan Jenis Perusahaan terhadap
Pengungkapan Manajemen Risiko : Studi pada Perusahaan BUMN dan Non-

BUMN?”.



1.2. Rumusan Masalah

Permasalahan kajian yang dapat muncul jika didasarkan pada uraian latar
belakang masalah di atas yaitu :

1. Apakah kepemilikan publik berpengaruh terhadap pengungkapan
manajemen risiko ?

2. Apakah Risk Management Committee (RMC) berpengaruh terhadap
pengungkapan manajemen risiko ?

3. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan manajemen
risiko ?

4. Apakah leverage berpengaruh terhadap pengungkapan manajemen risiko ?

5. Apakah wukuran perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan
manajemen risiko ?

6. Apakah jenis perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan manajemen
risiko ?

1.3.  Tujuan Penelitian

1. Untuk menguji pengaruh kepemilikan publik terhadap pengungkapan
manajemen risiko.

2. Untuk menguji pengaruh Risk Management Committee (RMC) terhadap
pengungkapan manajemen risiko.

3. Untuk menguji pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan manajemen
risiko.

4. Untuk menguji pengaruh leverage terhadap pengungkapan manajemen

risiko.



1.4.

5. Untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan terhadap pengungkapan
manajemen risiko.

6. Untuk menguji pengaruh jenis perusahaan terhadap pengungkapan
manajemen risiko.

Manfaat Penelitian

1. Bagi Investor dan Kreditur
Dengan hadirnya penelitian ini diharapakan dapat memberikan
manfaat bagi para investor maupun kreditur untuk menilai kebijakan yang
dibuat oleh Perusahaan terkait dengan kebijakan yang berfokus pada
pengungkapan manajemen risiko perusahaan sebagai salah satu aspek
yang secara sukarela dilaporkan dalam laporan tahunan perusahaan.
Melihat bahwa risiko merupakan hal yang sensitif bagi perusahaan
sehingga cukup sulit untuk diungkapkan kepada khalayak umum melalui
laporan tahunan perusahaan.
2. Bagi Perusahaan BUMN
Dengan hadirnya penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat bagi perusahaan BUMN untuk menilai apakah mereka sudah
cukup dalam memaksimalkan nilai balikan dari hasil menyediakan
pengungkapan manajemen risiko di dalam laporan tahunannya. Dimana
dengan adanya hal tersebut membawa harapan bagi perusahaan BUMN
untuk mendapatkan kepercayaan lebih dari para investor maupun investor
potensial jika dibandingkan dengan perusahaan swasta yang memang

dipandang lebih unggul di dalam pasar saham.



3. Bagi Akademisi
Tentunya, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan
kontribusi terhadap perkembangan ilmu akuntansi khususnya akuntansi
keuangan dari sisi akademis melalui bertambahnya literasi sehingga dapat
memperluas pengetahuan bagi para pembacanya.

1.5. Sistematika Pembahasan

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini merupakan bagian yang memberikan penjelasan awal terkait dengan
penelitian yang dilakukan. Bagian pendahuluan ini dibagi menjadi beberapa subbab
diantaranya yaitu latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,

manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB Il KAJIAN PUSTAKA

Bab ini terdiri dari beberapa subbab diantaranya landasan teori dan pengertian
variabel, telaah penelitian terdahulu, hipotesis penelitian, serta kerangka pemikiran.
Landasan teori menjelaskan tentang teori-teori yang berhubungan dengan
penelitian yang dilakukan sedangkan pengertian variabel merupakan bagian yang
menjelaskan pengertian variabel baik independen maupun dependen dari penelitian.
Telaah penelitian terdahulu merupakan reviu dari penelitian yang berkaitan dengan
pengungkapan manajemen risiko, kepemilikan publik, risk management committee,
leverage, profitabilitas, ukuran perusahaan, dan jenis perusahaan yang telah
dilakukan oleh peneliti sebelumnya dimana hal tersebut digunakan sebagai

pembanding terhadap penelitian yang sedang dilakukan oleh peneliti. Hipotesis
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berisi dugaan sementara dari penelitian yang dilakukan peneliti. Sedangkan

kerangka pemikiran menjelaskan bagaimana arah kerja penelitian.

BAB Il METODE PENELITIAN

Bab ini merupakan bagian yang berisi tentang penjelasan populasi penelitian dan
penjelasan sampel penelitian yang disertai dengan kriteria yang digunakan untuk
pengambilan sampel, penjelasan sumber data dan metode pengumpulan data,
definisi variabel dan penjelasan bagaimana pengukuran variabel penelitian

dilakukan, serta penjelasan metode analisis data yang digunakan.

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang deskripsi objek penelitian, penyajian proses analisis data yang
disertai dengan penyajian hasil pengujian hipotesisnya, dan penyajian pembahasan

dari hasil analisis.

BAB V SIMPULAN DAN SARAN

Bab ini merupakan bagian yang menyajikan kesimpulan penelitian atau pengolahan
data yang telah dilakukan serta pemberian saran dari peneliti untuk berbagai pihak

mengenai penelitian yang telah dilakukan.
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BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

2.1  Landasan Teori
2.1.1 Teori Keagenan (Agency Theory)

Teori keagenan (Agency Theory) yang dikembangkan (Jensen & Meckling,
1976) menyatakan bahwa terdapat kontrak yang timbul dari hasil hubungan
keagenan yang terjadi antara satu atau lebih pihak yang terdiri dari agen sebagai
pihak yang bertindak dibawah atas nama prinsipal untuk melaksanakan kegiatan
yang dimandatkan kepadanya dan prinsipal yang memiliki otoritas dalam
pengambilan keputusan atas terciptanya mandat tersebut. Teori inilah yang
menjembatani adanya konflik antara principal dengan agen. Di dalam konflik
tersebut timbul permasalahan dimana pihak agen pada kenyataannya tidak hanya
bertindak untuk kepentingan pihak principal, akan tetapi ia juga akan bertindak atas
nama kepentingan pribadi. Dengan adanya teori ini maka dapat menciptakan teori
lain yang disebut Corporate Governance yang timbul sebagai solusi atas adanya
konflik antara principal dan agen. Dimana teori corporate governance merupakan
teori yang mengatur hubungan diantara para pemangku kepentingan agar dapat
terwujud rasa keadilan diantara mereka. Praktek corporate governance yang baik
dapat tercipta di dalam suatu perusahaan salah satunya melalui adanya
pengungkapan manajemen risiko. Dengan adanya pengungkapan manajemen risiko
maka perusahaan akan memberikan informasi yang lebih transparan kepada para
pengguna informasi yang nantinya dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan

atau laporan tahunan perusahaan (Sulistyaningsin & Gunawan, 2018).
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Pengungkapan laporan keuangan atau tahunan yang lebih transparan diharapkan
dapat membantu mengurangi agency problem karena pihak manajemen atau agen
bersedia lebih terbuka kepada pihak principal. Pemberian informasi khususnya
terkait dengan risiko oleh manajemen selaku pihak yang memiliki informasi tentang
risiko kepada para investor maupun Kkreditur akan mengurangi masalah asimetri
informasi yang terjadi diantara mereka (Elzahar & Hussainey, 2012).
2.1.2 Teori Pemangku Kepentingan (Stakeholder Theory)

Stakeholder theory pertama kali dicetuskan (Freeman, 1984) dengan
mendefinisikan stakeholder atau dalam bahasa Indonesia adalah pemangku
kepentingan :

“any group or individual who can affect or is affected by the
achievement of the organisation’s objectives”

Pihak manajemen yang melakukan segala aktivitas untuk mencapai tujuan
perusahaan maka hasil pencapaian tersebut akan berdampak kepada para pemangku
kepentingan. Teori tersebut dapat tergambarkan melalui usaha manajemen
menyediakan informasi yang dibutuhkan para pemangku kepentingan terkait
dengan perusahaan. Pengungkapan informasi terkait dengan pengelolaan risiko
yang dilakukan perusahaan merupakan salah satu contoh usaha yang dilakukan oleh
manajemen untuk memuaskan atau memenuhi kebutuhan para pemangku
kepentingan. Apabila kepuasan atau kebutuhan pemangku kepentingan tercapai
maka tercapailah juga tujuan perusahaan. Menurut Anisa & Prastiwi (2012) dalam
Rahma & Almilia (2018) informasi tentang pengungkapan risiko perusahaan di

dalam laporan tahunan merupakan informasi yang sangat penting dan dibutuhkan
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oleh para pemangku kepentingan dalam pengambilan keputusan yang mana apabila
kepuasan stakeholders tercipta, maka akan tercipta juga dukungan lebih bagi

perusahaan dalam bentuk sumber daya ekonomi.

2.1.3 Signalling Theory

Signalling theory yang dikembangkan (Ross, 1977) menyatakan bahwa
manajer, sebagai pihak yang mengerti terkait informasi perusahaan yang berasal
dari dalam, akan berinisiatif untuk mengungkapkan informasi tersebut kepada
pihak luar sebagai bentuk pemberian sinyal yang diharapkan dapat meningkatkan
nilai perusahaan. Berdasarkan signalling theory tersebut, maka manajer dapat
berusaha mengungkapkan informasi yang memadai dalam bentuk laporan
keuangan atau laporan tahunan sebagai bentuk pemberian sinyal spesifik kepada
para pengguna informasi saat ini maupun para calon pengguna informasi (Elzahar
& Hussainey, 2012). Teori tersebut menjadi dasar terciptanya inisiatif manajemen
untuk menyediakan pengungkapan manajemen risiko didalam laporan tahunan
perusahaan. Tersedianya pengungkapan manajemen risiko meberikan sinyal positif
kepada pihak prinsipal bahwa manajemen selaku agen telah melaksanakan tata
kelola perusahaan yang baik yang salah satunya diwujudkan melalui pengelolaan
risiko beserta pengungkapannya di dalam laporan tahunan perusahaan (Swarte et
al., 2020).
2.1.4 Risk Management Disclosure

Risk management disclosure atau dalam Bahasa Indonesia disebut dengan
pengungkapan manajemen risiko adalah penyediaan informasi melalui laporan

tahunan perusahaan dimana informasi tersebut berkenaan dengan bagaimana cara
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perusahaan mengelola risiko baik yang sedang dihadapinya maupun risiko-risiko di
masa datang. Melalui pengungkapan tersebut, selain mengungkapkan tata cara
pengelolaan risiko, sebenarnya secara tersirat perusahaan juga menyampaikan
informasi sensitif mengenai risiko-risiko apa saja yang sedang dihadapinya.
Sehingga berdasarkan signalling theory, pengungkapan ini dapat menjadi sinyal
positif sekaligus sinyal negatif yang diberikan manajemen selaku agen kepada
prinsipal. Pengungkapan ERM menjadi salah satu bahan pertimbangan yang
digunakan oleh pengguna laporan tahunan dalam mengambil keputusan karena
pengungkapan tersebut menginformasikan tentang apa yang mengancam
perusahaan (Pristianingrum et al., 2018).
2.1.5 Corporate Governance Structure

Kata struktur menurut KBBI berarti cara sesuatu disusun atau dibangun.
Maka yang dimaksud dengan struktur tata kelola merupakan cara tata kelola
tersebut dibangun atau disusun. Tata kelola perusahaan seperti yang diterapkan
pada Perseroan Terbatas (PT) disusun atau dibangun melalui tiga organ utama
menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2007 Tentang
Perseroan Terbatas. Tiga organ utama tersebut yaitu Rapat Umum Pemegang
Saham (RUPS), Direksi, dan Dewan Komisaris. Kepemilikan publik merupakan
salah satu struktur tata Kelola perusahaan karena direpresentasikan oleh RUPS.
Sedangkan Risk management committee biasanya berada dibawah direksi

perusahaan.

15



2.1.6 Kepemilikan Publik

Kepemilikan publik adalah saham yang dimiliki oleh masyarakat umum
namun bukan kepemilikan saham oleh institusi penting (Rahma & Almilia, 2018).
Perbedaan besaran proporsi saham perusahaan yang dimiliki oleh masyarakat
umum atau biasa disebut dengan kepemilikan publik mampu mempengaruhi
besarnya pengungkapan (disclosure) yang dilakukan oleh perusahaan tersebut
(Susanti et al., 2016). Seperti penelitian yang dilakukan oleh Prayoga dan Almilia
(2013) yang menemukan bahwa semakin besar proporsi saham yang dimiliki publik
menyebabkan semakin besar tekanan yang diterima oleh perusahaan sehingga
menyebabkan semakin banyaknya informasi yang harus diungkapkan oleh
perusahaan.
2.1.7 Risk Management Committee

Brown et al. (2009) dalam Abdullah et al. (2017) menjelaskan bahwa risk
management committee dalam tugasnya terkait dengan pelaporan manajemen risiko
berkontribusi menjembatani pengkomunikasian informasi antara divisi strategis
(dewan) dengan divisi operasi (kepala departemen) dimana informasi tersebut
memuat laporan kepada dewan terkait pengelolaan risiko yang telah dilakukan oleh
masing-masing kepala departemen. RMC bertugas memantau pengelolaan risiko
yang dilakukan oleh perusahaan. Sehingga dengan adanya pemantauan tersebut
maka risiko dapat diminimalisir dan nantinya dapat tercermin tata kelola yang baik
dari diri perusahaan. Alasan suatu perusahaan membentuk RMC, yang dilandaskan
pada teori sinyal, yaitu untuk menunjukkan sinyal kepada prinsipal bahwa

perusahaan berkomitmen terhadap praktik tata kelola perusahaan yang baik
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sehingga diharapkan dapat terwujud peningkatan reputasi dan nilai perusahaan

(Handayani & Yanto, 2013).
2.1.8 Profitabilitas

Profitabilitas berasal dari kata dasar profit. Kata profit menurut PSAK
disamaartikan dengan kata laba. Menurut (Suwardjono, 2005) laba dimaknai
dengan timbulnya kenaikan aset dalam suatu periode karena adanya kegiatan
produktif perusahaan yang mana laba tersebut dapat dibagikan kepada kreditur
dalam bentuk bunga, kepada pemerintah dalam bentuk pajak, dan kepada
pemegang saham dalam bentuk dividen, tanpa mempengaruhi keutuhan ekuitas
semula pemegang saham. Sedangkan untuk kata profitabilitas menurut Rujiin dan
Sukirman (2020), yang dimaksud dengan profitabilitas adalah tingkat dari
keuntungan/laba atau keuntungan/laba yang diperoleh perusahaan. Untuk
mengetahui profitabilitas suatu perusahaan biasanya diukur dengan alat yang
disebut rasio profitabilitas. Rasio profitabilitas perusahaan biasanya ditunjukkan
dengan penjualan, aktiva, atau ekuitas pemegang saham.

2.1.9 Leverage

Leverage dapat diartikan sebagai tingkat penggunaan atau besarnya hutang
yang ada dalam struktur modal perusahaan. Modal perusahaan secara umum terdiri
dari dua sumber yaitu hutang yang berasal dari kerditur dan ekuitas yang berasal
dari investor. Sehingga apabila perusahaan tidak menggunakan hutang sama sekali
dalam modal perusahaannya, maka perusahaan tersebut dapat disebut dengan
perusahaan yang unleveraged. Semakin besar ketergantungan perusahaan terhadap

hutang yang berasal dari kreditur maka hal tersebut berdampak pada semakin
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ketatnya pengawasan kondisi finansial perusahaan oleh kreditur yang mana
pengawasan tersebut membuat perusahaan akan lebih banyak melakukan
pengungkapan/keterbukaan informasi (Susanti et al., 2016).
2.1.10 Ukuran Perusahaan

Menurut Murdoko Sudarmadji & Sularto (2007) dalam Fathimiyah et al.
(2012) ukuran perusahaan dapat direpresentasikan dengan total aktiva, penjualan
dan kapitalisasi pasar. Semakin besar perusahaan maka akan semakin besar juga
risiko yang dihadapinya. Misalnya perusahaan besar yang memiliki banyak aset
maka risiko akan aset tersebut untuk hilang atau disalahgunakan juga semakin
besar. Atau dapat dicontohkan perusahaan besar yang memiliki banyak modal akan
semakin dihadapkan pada risiko finansial seperti kerugian karena semakin banyak
modal yang dipakai untuk melakukan usaha dibandingkan perusahaan kecil yang

memiliki lebih sedikit modal.

Berdasarkan pada teori keagenan yang menunjukkan adanya agency cost
dan signalling theory yang menunjukkan adanya asimetri informasi antara
manajemen dan pengguna informasi, untuk menurunkan kedua hal tersebut,
perusahaan yang semakin besar akan semakin banyak mengungkapkan informasi
risiko. Hal tersebut dikarenakan perusahaan yang semakin besar dianggap memiliki
lebih banyak informasi untuk diungkapkan dan perusahaan yang besar juga
dianggap lebih mampu atau memiliki sumber daya yang cukup untuk

mengungkapkan informasi secara lebih detail (Fathimiyah et al., 2012).
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2.1.11 Jenis Perusahaan

Jenis perusahaan yang berbeda-beda dapat menyebabkan pengungkapan
manajemen risiko perusahaan yang berbeda. Penelitian serupa seperti yang
dilakukan oleh Elzahar & Hussainey (2012) menguji pengaruh jenis kegiatan,
antara perusahaan industri dengan perusahaan jasa, terhadap tingkat pengungkapan
risiko naratif. Penelitian tersebut berhasil menunjukkan bahwa jenis kegiatan
industri berpengaruh positif terhadap pengungkapan risiko naratif pada laporan
interim perusahaan. la juga mengungkapkan bahwa industri yang berbeda akan
dihadapkan pada kendala yang berbeda dan unik di lingkungan bisnis mereka.
Adanya hal tersebut akan membawa jenis dan tingkat risiko yang berbeda pada tiap-
tiap sektor perusahaan.
2.2 Penelitian Terdahulu

Terdapat beberapa peneliti terdahulu yang telah melakukan penelitian
serupa yang berkenaan dengan pengungkapan manajemen risiko. Penelitian
tersebut diantaranya telah dilakukan oleh Elzahar dan Hussainey (2012),
Fathimiyah et al. (2012), Probohudono et al. (2013), Prayoga dan Almilia (2013),
Handayani dan Yanto (2013), Nahar et al. (2016), Pristianingrum et al. (2018),
Abdullah et al. (2017), Habtoor et al. (2017), Susanti et al. (2016), Rahma dan
Almilia (2018), Sulistyaningsih dan Gunawan (2018), Swarte et al. (2020), Rujiin
dan Sukirman (2020), dan oleh Larasati dan Asrori (2020). Dari penelitian yang
telah dilakukan tersebut dapat diketahui bahwa terdapat beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi luasnya pengungkapan manajemen risiko yang diantaranya adalah

negara, activity type, ukuran perusahaan, umur perusahaan, profitabilitas, leverage,
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struktur kepemilikan (kepemilikan institusi asing, kepemilikan institusi domestik,

kepemilikan publik), size of the board, board independence, size of AC, Reputasi

Auditor (RA), dan Risk Management Committee (RMC).

No Variabel Hasil Penelitian Peneliti

1 | Profitabilitas Profitabilitas berpengaruh Rujiin dan Sukirman
secara signifikan terhadap (2020)
pengungkapan manajemen
risiko

Elzahar dan
Profitabilitas tidak berpengaruh | Hussainey (2012),
terhadap pengungkapan Probohudono et al.
manajemen risiko (2013), Susanti et al.
(2016)

2 | Leverage Leverage berpengaruh secara Probohudono et al.
signifikan terhadap (2013), Susanti et al.
pengungkapan manajemen (2016), Rahma dan
risiko Almilia (2018),

Rujiin dan Sukirman
(2020)
Leverage tidak berpengaruh Nahar et al. (2016),
terhadap pengungkapan PrIStIanIngrum et al.
manajemen risiko (2018), Habtoor et al.
(2017),
Sulistyaningsih dan
Gunawan (2018)
3 | Kepemilikan Kepemilikan institusi asing Prayoga dan Almilia
institusi asing berpengaruh secara signifikan | (2013), Rujiin dan
terhadap pengungkapan Sukirman (2020)
manajemen risiko
Kepemilikan institusi asing Fathimiyah et al.
tidak berpengaruh terhadap (2012), Swarte et al.
pengungkapan manajemen (2020)
risiko
4 | Kepemilikan Kepemilikan institusi domestik | Prayoga dan Almilia
institusi berpengaruh secara signifikan | (2013), Rujiin dan
domestik terhadap pengungkapan Sukirman (2020)
manajemen risiko

20



Kepemilikan institusi domestik
tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan manajemen
risiko

Fathimiyah et al.
(2012)

Kepemilikan
publik

Kepemilikan publik
berpengaruh secara signifikan
terhadap pengungkapan
manajemen risiko

Kepemilikan publik tidak
berpengaruh terhadap
pengungkapan manajemen
risiko

Prayoga dan Almilia
(2013), Susanti et al.
(2016),
Sulistyaningsih dan
Gunawan (2018),
Swarte et al. (2020),
Rujiin dan Sukirman
(2020)

Fathimiyah et al.
(2012), Rahma dan
Almilia (2018)

Size of the board

Size of the board berpengaruh
secara signifikan terhadap
pengungkapan manajemen
risiko

Size of the board tidak
berpengaruh terhadap
pengungkapan manajemen
risiko

Sulistyaningsih dan
Gunawan (2018),
Swarte et al. (2020)

Elzahar dan
Hussainey (2012)

Board Board independence Probohudono et al.
independence berpengaruh secara signifikan | (2013)
terhadap pengungkapan
manajemen risiko
Size of AC Size of AC berpengaruh secara | Abdullah et al.
signifikan terhadap (2017)
pengungkapan manajemen
risiko
Size of AC tidak berpengaruh Swarte et al. (2020)
terhadap pengungkapan
manajemen risiko
Reputasi Reputasi Auditor (RA) Handayani dan Yanto

Auditor (RA)

berpengaruh secara signifikan
terhadap pengungkapan
manajemen risiko

(2013)
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Reputasi Auditor (RA) tidak
berpengaruh terhadap
pengungkapan manajemen
risiko

Sulistyaningsih dan
Gunawan (2018)

10 | Risk Risk Management Committee Handayani dan Yanto
Management (RMC) berpengaruh secara (2013), Nahar et al.
Committee signifikan terhadap (2016), Abdullah et
(RMC) pengungkapan manajemen al. (2017)

risiko

11 | Negara Negara berpengaruh secara Probohudono et al.
signifikan terhadap (2013)
pengungkapan manajemen
risiko

12 | Activity type Activity type berpengaruh Elzahar dan
secara signifikan terhadap Hussainey (2012)
pengungkapan manajemen
risiko

13 | Ukuran Ukuran perusahaan Elzahar dan

perusahaan berpengaruh secara signifikan | Hussainey (2012),
terhadap pengungkapan Probohudono et al.
manajemen risiko (2013), Handayani
dan Yanto (2013),
Nabhar et al. (2016),
Pristianingrum et al.
(2018), Habtoor et al.
(2017), Rujiin dan
Sukirman (2020),
Larasati dan Asrori
(2020)
Prayoga dan Almilia
Ukuran perusahaan tidak (2013), Susanti et al.
berpengaruh terhadap (2016), Rahma dan
pengungkapan manajemen Almilia (2018),
risiko Sulistyaningsih dan
Gunawan (2018)

14 | Umur Umur Perusahaan berpengaruh | Rujiin dan Sukirman

perusahaan secara signifikan terhadap (2020)

pengungkapan manajemen
risiko

Probohudono et al.
(2013)
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Umur Perusahaan tidak
berpengaruh terhadap
pengungkapan manajemen
risiko

Konsistensi dalam penelitian sebelumnya terjadi pada beberapa variabel
penelitian seperti variabel negara dan board independence oleh Probohudono et al.
(2013) yang membuktikan bahwa negara dan board independence berpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap tingkat pengungkapan risiko sukarela, dan
variabel activity type oleh Elzahar dan Hussainey (2012) yang menemukan bahwa
activity type berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap tingkat corporate
risk disclosure (CRD) dalam laporan interim. Keberadan beberapa variabel tersebut
ditemukan dapat meningkatkan adanya luas pengungkapan manajemen risiko
sehingga terbukti sejalan dengan teori keagenan.

Sedangkan dalam penelitian sebelumnya juga masih terdapat
ketidakkonsistenan pada variabel-variabel penelitian seperti : profitabilitas oleh
Rujiin dan Sukirman (2020), Elzahar dan Hussainey (2012), Probohudono et al.
(2013), Susanti et al. (2016); leverage oleh Probohudono et al. (2013), Susanti et
al. (2016), Rahma dan Almilia (2018), Rujiin dan Sukirman (2020), Nahar et al.
(2016), Pristianingrum et al. (2018), Habtoor et al. (2017), Sulistyaningsih dan
Gunawan (2018); kepemilikan institusi asing oleh Prayoga dan Almilia (2013),
Rujiin dan Sukirman (2020), Fathimiyah et al. (2012), Swarte et al. (2020);
kepemilikan institusi domestik oleh Prayoga dan Almilia (2013), Rujiin dan
Sukirman (2020), Fathimiyah et al. (2012); kepemilikan publik oleh Prayoga dan

Almilia (2013), Susanti et al. (2016), Sulistyaningsih dan Gunawan (2018), Swarte
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et al. (2020), Rujiin dan Sukirman (2020), Fathimiyah et al. (2012), Rahma dan
Almilia (2018); size of the board oleh Sulistyaningsih dan Gunawan (2018), Swarte
et al. (2020), Elzahar dan Hussainey (2012); reputasi auditor (RA) oleh Handayani
dan Yanto (2013), Sulistyaningsih dan Gunawan (2018); Risk Management
Committee (RMC) oleh Handayani dan Yanto (2013), Nahar et al. (2016), Abdullah
et al. (2017); ukuran perusahaan oleh Elzahar dan Hussainey (2012), Probohudono
et al. (2013), Handayani dan Yanto (2013), Nahar et al. (2016), Pristianingrum et
al. (2018), Habtoor et al. (2017), Rujiin dan Sukirman (2020), Larasati dan Asrori
(2020), Prayoga dan Almilia (2013), Susanti et al. (2016), Rahma dan Almilia
(2018), Sulistyaningsih dan Gunawan (2018); dan umur perusahaan oleh Rujiin dan
Sukirman (2020), Probohudono et al. (2013).

Adanya ketidakkonsistenan variabel penelitian tersebut menjadi alasan
bahwa variabel tersebut perlu untuk dikaji kembali sehingga pada penelitian ini
mengkaji kembali pengaruh variabel seperti kepemilikan publik, risk management
committee (RMC), profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan terhadap
pengungkapan manajemen risiko. Selain itu, penelitian yang telah ada yang terkait
dengan pengungkapan manajemen risiko rata-rata hanya memiliki nilai adjusted R
square sebesar 4% - 34%. Hal tersebut dapat berarti bahwa penelitian yang ada
masih membutuhkan penelitian baru yang dapat menambahkan faktor lain yang
mampu menjelaskan atau mampu mempengaruhi pengungkapan manajemen risiko.
Maka dari itu penelitian ini menambah variabel penelitian yang belum pernah ada
sebelumnya yaitu jenis perusahaan sehingga dapat memperbaharui penelitian yang

sudah ada sebelumnya. Rata-rata penelitian sebelumnya, khususnya di Indonesia,
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juga masih menggunakan objek penelitian yaitu pada sektor industri perusahaan
tertentu. Seperti sektor perbankan oleh Fathimiyah et al. (2012), Nahar et al. (2016),
Susanti et al. (2016), Rujiin dan Sukirman (2020), Swarte et al. (2020), Larasati dan
Asrori (2020), sektor manufaktur oleh Probohudono et al. (2013), Prayoga dan
Almilia (2013), Handayani dan Yanto (2013), Sulistyaningsih dan Gunawan
(2018), Rujiin dan Sukirman (2020), sektor pertambangan oleh Pristianingrum et
al. (2018), dan non-finansial oleh Elzahar dan Hussainey (2012) dan Abdullah et
al. (2017), serta objek penelitian lain dilakukan di luar negeri. Maka dari itu pada
penelitian ini menggunakan objek penelitian yaitu perusahaan BUMN dan Non-
BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang mana perusahaan BUMN dan
Non-BUMN tersebut berasal dari beberapa sektor industri yang berbeda sehingga
diharapkan objek penelitian ini dapat mewakili hampir tiap-tiap sektor industri
perusahaan untuk menjelaskan pengaruh faktor-faktor penyebab pengungkapan
manajemen risiko perusahaan.
2.3 Hipotesis Penelitian
2.3.1. Pengaruh Kepemilikan Publik terhadap Pengungkapan Manajemen

Risiko Perusahaan

Kepemilikan publik dapat diartikan sebagai hak masyarakat umum atas
suatu perusahaan yang timbul karena telah membeli saham perusahaan, yang mana
masyarakat umum tersebut tidak memiliki hubungan istimewa dengan perusahaan.
Proporsi  kepemilikan publik berpengaruh terhadap besarnya pengungkapan
manajemen risiko dengan alasan semakin besarnya kepemilikan publik akan

membuat semakin besarnya tekanan perusahaan untuk menyediakan informasi
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yang dibutuhkan oleh publik termasuk informasi yang terkait dengan
pengungkapan manajemen risiko (Rahma & Almilia, 2018). Penelitian Swarte et
al. (2020) terkait dengan pengaruh kepemilikan publik terhadap pengungkapan
manajemen risiko juga menghasilkan temuan yang positif dan signifikan denngan
alasan serupa yaitu semakin besar kepemilikan publik maka semakin banyak pihak
yang membutuhkan informasi terkait perusahaan sehingga perusahaan dituntut
mampu menyediakan informasi tersebut termasuk informasi mengenai
pengungkapan manajemen risiko. Dengan adanya alasan-alasan tersebut maka
peneliti dapat menarik hipotesis yaitu :
H1 : Kepemilikan publik berpengaruh positif terhadap pengungkapan
manajemen risiko perusahaan
2.3.2. Pengaruh  Risk  Management Committee (RMC) terhadap

Pengungkapan Manajemen Risiko Perusahaan

Risk management committee (RMC) merupakan struktur tata kelola
perusahaan yang biasanya berada di bawah direksi perusahaan yang mempunyai
tugas yaitu memantau pengelolaan risiko yang dilakukan oleh perusahaan. RMC
memiliki pengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan manajemen risiko
karena perusahaan yang memiliki RMC berarti lebih baik dalam melakukan
pengawasan terhadap manajemen risiko yang dilakukan oleh perusahaan yang
nantinya membuat perusahaan lebih meningkatkan manajemen risikonya sehingga
perusahaan lebih bersedia untuk melakukan pengungkapan manajemen risiko
(Handayani & Yanto, 2013). Penelitian lain oleh Rahma dan Almilia (2018)

menemukan pengaruh RMC yang positif dan signifikan terhadap pengungkapan
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manajemen risiko yang menunjukkan bahwa semakin banyak atau baik RMC maka
perusahaan semakin baik dalam memantau manajemen sehingga mampu
mendorong kebersediaan perusahaan dalam mengungkapkan manajemen risiko.
Penelitian yang hampir serupa yang dilakukan oleh Nahar et al. (2016) juga mampu
menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara RMC dengan
pengungkapan risiko khususnya untuk risiko likuiditas. Temuan tersebut berarti
bahwa semakin banyak jumlah RMC yang dimiliki perusahaan maka perusahaan
akan lebih fokus dan bersedia dalam melakukan pengungkapan risiko. Penelitian
yang dilakukan oleh Abdullah et al. (2017) mampu menambah temuan berupa
pengaruh positif dan signifikan antara kehadiran RMC dengan pengungkapan
manajemen risiko dengan penjelasan bahwa semakin baik keahlian dan ketrampilan
RMC dapat membantu mengantisipasi efek buruk yang berasal dari enggan
bersedia melaporkan informasi negatif kepada para pemangku kepentingan. Maka
dari itu, berdasarkan alasan-alasan tersebut maka peneliti dapat menarik hipotesis :
H2 : Risk management committee (RMC) berpengaruh positif terhadap
pengungkapan manajemen risiko perusahaan
2.3.3. Pengaruh Profitabilitas terhadap Pengungkapan Manajemen Risiko

Perusahaan

Profitabilitas dapat diartikan sebagai besarnya tingkat laba yang timbul
karena adanya kegiatan produktif yang dilakukan oleh perusahaan yang mana laba
tersebut nantinya dibagikan kepada pemangku kepentingan dalam bentuk bunga,
dividen, dan pajak. Besar kecil nya profitabilitas dapat menunjukkan luasnya

pengungkapan manajemen risiko yang dilakukan oleh perusahaan. Penelitian Rujiin
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dan Sukirman (2020) menunjukkan adanya pengaruh negatif signifikan antara
profitabilitas terhadap transparansi pengelolaan agency problem vyaitu
pengungkapan manajemen risiko. Adanya pengaruh tersebut namun menimbulkan
pertentangan dengan teori keagenan yang mana teori tersebut justru menunjukkan
bahwa semakin besar laba yang dimiliki perusahaan maka semakin luas
pengungkapan manajemen risiko yang diterapkan oleh perusahaan tersebut.
Penelitian tersebut menunjukkan alasan bahwa perusahaan yang memiliki
profitabilitas kecil justru akan lebih berusaha melakukan pengungkapan secara
detail atau luas untuk menarik minat para pemangku kepentingan demi
menghasilkan profitabilitas yang lebih tinggi. Dengan adanya alasan tersebut maka
peneliti dapat menarik hipotesis :
H3 : Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap pengungkapan manajemen
risiko perusahaan
2.3.4. Pengaruh Leverage terhadap Pengungkapan Manajemen Risiko

Perusahaan

Leverage adalah besarnya proporsi hutang yang digunakan dalam struktur
modal perusahaan. Leverage perusahaan dapat menunjukkan pengaruhnya terhadap
pengungkapan manajemen risiko. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Susanti et
al. (2016) yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif signifikan antara
leverage dengan pengungkapan manajemen risiko yang berarti bahwa semakin
besar rasio leverage perusahaan maka semakin besar informasi yang harus
diungkapkan, dan berlaku juga sebaliknya. Hubungan positif signifikan yang

sejalan dengan teori pemangku kepentingan menunjukkan bahwa semakin besar
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rasio leverage yang dimiliki oleh perusahaan maka semakin besar permintaan para
pemangku kepentingan perusahaan terhadap pengungkapan manajemen risiko
perusahaan untuk memastikan sebarapa baik kondisi dan kemampuan perusahaan
dalam meneglola risiko melalui pelunasan hutang-hutangnya (Rahma & Almilia,
2018). Serta penelitian serupa yang dilakukan oleh Nahar et al. (2016) juga
menunjukkan bahwa koefisien rasio hutang terhadap ekuitas sangat signifikan dan
positif dalam pengungkapan risiko perusahaan. Hal ini dikarenakan tingkat hutang
perusahaan yang tinggi maka akan diperlukan pengawasan yang tepat (langsung
atau tidak langsung) dan evaluasi independen secara berkala oleh kreditur sehingga
kekuatan kreditur mempengaruhi perusahaan untuk melakukan pengungkapan
risiko perusahaan. Berdasarkan alasan tersebut maka peneliti dapat menarik
hipotesis :
H4 : Leverage berpengaruh positif terhadap pengungkapan manajemen risiko
perusahaan
2.3.5. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Pengungkapan Manajemen

Risiko Perusahaan

Ukuran perusahaan dapat diartikan sebagai besar kecil nya perusahaan yang
nilainya dapat diperoleh dengan hanya melihat pada total aktiva, penjualan maupun
kapitalisasi pasar. Semakin besar suatu perusahaan maka kebergantungannya
kepada keuangan pihak eksternal semakin tinggi sehingga perusahaan ingin
memberikan nilai balikan berupa pengungkapan informasi manajemen risiko secara
lebih banyak guna memberikan sinyal baik disertai dengan adanya alasan bahwa

perusahaan besar dianggap mampu dalam hal sumber daya untuk menampung biaya
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yang timbul dari pengungkapan informasi seperti manajemen risiko yang dilakukan
(Elzahar & Hussainey, 2012). Penelitian Handayani dan Yanto (2013), Habtoor et
al. (2017) dan Pristianingrum et al. (2018) menemukan bahwa terdapat hubungan
positif dan signifikan antara ukuran perusahaan dengan luasnya pengungkapan
manajemen risiko. Perusahaan besar dianggap memilliki masalah yang lebih
banyak timbul dibandingkan dengan perusahaan kecil sehingga menyebabkan
perusahaan lebih banyak mengungkapkan informasi manajemen risiko karena
banyaknya risiko yang dihadapi (Rujiin & Sukirman, 2020). Perusahaan yang besar
juga lebih banyak memiliki pemangku kepentingan yang membuat perusahaan
lebih diperhatikan oleh publik sehingga perusahaan akan dituntut untuk lebih
transparan dimana hal tersebut akan lebih mendorong perusahaan untuk
menyediakan informasi termasuk informasi yang mengungkapkan manajemen
risiko (Larasati & Asrori, 2020). Berdasarkan alasan tersebut maka peneliti dapat
menarik hipotesis:
H5 : Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan
manajemen risiko perusahaan
2.3.6. Pengaruh Jenis Perusahaan BUMN dan Non-BUMN terhadap

Pengungkapan Manajemen Risiko

Penelitian ini memasukkan dua jenis perusahaan yang berbeda yaitu
perusahaan BUMN dan Non-BUMN. Sebagai contoh, perusahaan BUMN yang
mayoritas modal perusahaannya didanai oleh pemerintah mungkin akan
dihadapkan pada kendala yang berbeda dengan perusahaan Non-BUMN yang

modal perusahaannya dapat berasal dari berbagai sumber. Adanya hal tersebut

30



dapat dimungkinkan menjadi penyebab perusahaan BUMN dan Non-BUMN akan
melakukan pengungkapan manajemen risiko yang berbeda sesuai dengan risiko
yang dihadapinya. Maka dari itu hipotesis yang dapat ditarik yaitu :

H6 : Jenis perusahaan BUMN dan Non-BUMN berpengaruh terhadap
pengungkapan manajemen risiko.

2.4  Kerangka Pemikiran

Kepemilikan Publik
H1 (+)

Risk management
committee H2 (+)

Profitabilitas

H3 (-) Pengungkapan Manajemen
Risiko
(Y)
Leverage
H4 (+)

Ukuran Perusahaan

H5 (+)

Jenis Perusahaan

H6

Model penelitian tersebut dibuat untuk mempermudah jalan pemikiran
dalam memahami arah penelitian yang menganalisis apakah variabel independen
antara lain kepemilikan publik, RMC, profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan,
dan jenis perusahaan berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu pengungkapan

manajemen risiko perusahaan.
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Nilai tambah model yang peneliti berikan dari penelitian sejenis yang terkait
dengan pengungkapan manajemen risiko adalah adanya faktor pembeda yang masih
jarang untuk diteliti. Faktor pembeda tersebut adalah pada penelitian ini, peneliti
memasukkan variabel independen yaitu jenis perusahaan. Sedangkan, perbedaan
penelitian peneliti dengan penelitian-penelitian yang terkait dengan pengungkapan
manajemen risiko perusahaan adalah peneliti menggunakan objek penelitian yang
belum pernah ada pada penelitian sebelumnya yaitu perusahaan BUMN dan Non-

BUMN yang go-public.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1.  Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua perusahaan

BUMN dan Non-BUMN yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Sampel penelitian menggunakan metode purposive sampling yaitu metode
dimana sampel penelitian diambil secara sengaja dan tidak acak dengan
menentukan kriteria atau syarat tertentu agar objek penelitian dapat dijadikan
sebagai sampel penelitian. Berikut ini adalah beberapa syarat yang harus dipenuhi

agar perusahaan dapat dijadikan sebagai sampel penelitian :

1. Perusahaan BUMN dan pasangannya vyaitu perusahaan Non-BUMN
beroperasi di dalam industri yang sejenis.

2. Perusahaan menerbitkan laporan tahunan secara rutin dan lengkap untuk
tahun buku 2017-20109.

3. Perusahaan mengungkapkan informasi manajemen risiko di dalam laporan

tahunannya.

Target sampel dalam penelitian ini yaitu 150 sampel penelitian (yang terdiri

dari 75 BUMN dan 75 Non-BUMN).
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Tabel 3.1

Target Sampel Penelitian

Tahun BUMN Non-BUMN Jumlah
2017 25 25 50
2018 25 25 50
2019 25 25 50

2017-2019 75 75 150

3.2.  Sumber Data dan Metode Pengumpulan Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang
diperoleh dari laman Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id dan website
perusahaan yang menjadi objek penelitian. Sedangkan metode pengumpulan data
penelitian ini dilakukan melalui studi kepustakaan dengan metode dokumentasi
yang dilakukan pada laporan tahunan perusahaan yang memuat informasi yang

dibutuhkan untuk penelitian.

3.3.  Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel Penelitian
3.3.1. Variabel Dependen

Variabel dependen dapat disamaartikan sebagai variabel terikat yang mana
variabel tersebut nantinya dipengaruhi oleh variabel bebasnya. Variabel dependen
dalam penelitian ini menggunakan satu variabel dependen yaitu pengungkapan
manajemen risiko atau dalam Bahasa Inggris disebut dengan risk management
disclosure (RMD) sebagai variabel (Y). Variabel dependen dalam penelitian ini
luasnya diukur dengan menggunakan kerangka pengungkapan manajemen risiko

yaitu Enterprise Risk Management (ERM) Framework yang dikeluarkan oleh
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COSO. Luas pengungkapan versi ERM framework didasarkan pada 108 item yang
dikelompokkan ke dalam 8 dimensi, yaitu: lingkungan internal, penetapan tujuan,
identifikasi kejadian, penilaian risiko, respon atas risiko, kegiatan pengawasan
informasi dan komunikasi, dan pemantauan (Sulistyaningsih & Gunawan, 2018).
Luas pengungkapan pengungkapan manajemen risiko (ERM) yang terdapat dalam

laporan tahunan perusahaan dihitung dengan menggunakan formula :

__ Jumlah item yang diungkapkan

ERM = 3.1

108

3.3.2. Variabel Independen
Variabel independen dapat diartikan sebagai variabel bebas yang
mempunyai kemampuan mempengaruhi variabel terikatnya. Variabel independen

dalam penelitian ini antara lain :

3.3.2.1. Kepemilikan Publik

Kepemilikan publik adalah proporsi hak yang dimiliki masyarakat umum
yang tidak mempunyai hubungan istimewa dengan perusahaan dimana hak tersebut
timbul akibat masyarakat tersebut membeli saham perusahaan. Formula yang
digunakan untuk mengukur variabel kepemilikan publik di dalam penelitian ini

mengacu pada penelitian Susanti et al. (2016) yaitu :

Total saham yang dimiliki publik

Kepemilikan Publik (KP) =

X 100% 3.2

Total saham
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3.3.2.2. Risk management Committee (RMC)

Risk management committee (RMC) merupakan unit dalam struktur tata
kelola perusahaan yang berada di bawah direksi perusahaan yang bertugas
memantau pengelolaan risiko yang dilakukan oleh manajemen perusahaan.
Formula yang digunakan untuk mengukur variabel RMC di dalam penelitian ini
mengacu pada penelitian Rahma dan Almilia (2018) yaitu menggunakan variabel
dummy dengan meberi nilai 1 (satu) pada perusahaan yang mengungkapkan
keberadaan RMC baik yang independen maupun terpisah dari komite audit dan
pemberian nilai 0 (nol) pada perusahaan yang mengungkapkan keberadaan RMC
yang tergabung dalam audit atau komite lain di bawah komite audit dalam laporan

tahunannya.

3.3.2.3. Profitabilitas

Profitabilitas adalah besarnya tingkat laba yang berhasil dimiliki oleh
perusahaan karena perusahaan telah melakukan berbagai upaya guna memperoleh
laba dengan memanfaatkan modal yang dimiliki perusahaan. Terdapat banyak rasio
yang dapat digunakan untuk menghitung profitabilitas. Rasio yang digunakan untuk
mengukur variabel profitabilitas di dalam penelitian ini yaitu Return on capital.
Return on capital merupakan rasio profitabilitas yang membandingkan antara laba
bersih perusahaan dengan total modal yang diinvestasikan. Return on capital dalam

(Soffer & Soffer, 2002) dapat ditunjukkan dengan formula berikut ini :

Return on capital - Net income plus aftertax interest expense

X 100% 3.3

Average total capital
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3.3.2.4. Leverage

Leverage adalah besarnya proporsi hutang yang digunakan oleh perusahaan
dalam menyusun struktur modalnya. Formula yang digunakan untuk mengukur
variabel leverage di dalam penelitian ini mengacu pada penelitian Rahma dan
Almilia (2018) yang menggunakan debt to equity ratio sebagai ukuran, yaitu :

Total Liabilitas

Debt to Equity Ratio = — =

3.4

3.3.2.5. Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan adalah suatu parameter untuk mengetahui besar
kecilnya perusahaan dengan melihat pada total aktiva, total penjualan, atau
kapitalisasi pasar suatu perusahaan. Formula yang digunakan untuk mengukur
variabel ukuran perusahaan di dalam penelitian ini mengacu pada penelitian

Pristianingrum et al. (2018) yaitu :

Ukuran Perusahaan = Ln (Total Asset) 3.5

3.3.2.6. Jenis Perusahaan

Jenis perusahaan yang berbeda dapat menyebabkan perbedaan dalam
pengungkapan manajemen risiko perusahaan. Hal tersebut dikarenakan perusahaan
dengan jenis yang berbeda akan dihadapkan pula pada risiko yang berbeda sehingga
menyebabkan manajemen risiko yang diungkapkan pada laporan tahunan

perusahaan juga berbeda.
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Jenis perusahaan dalam penelitian ini dikelompokan dalam dua kategori
kelompok perusahaan, yaitu kelompok perusahaan BUMN dan kelompok
perusahaan Non-BUMN. (Elzahar & Hussainey, 2012) pada saat menguji jenis
kegiatan perusahaan yang berbeda, menggunakan variabel dummy untuk variabel
independen yaitu jenis kegiatan perusahaan. Maka dari itu, di dalam penelitian ini,
variabel jenis perusahaan merupakan variabel dummy dengan memberikan angka 1
untuk kategori perusahaan BUMN dan angka O untuk kategori perusahaan Non-

BUMN.

3.4.  Metode Analisis Data
3.4.1. Analisis Statistik Deskriptif

Merujuk pada Ghozali (2016) bahwa apabila analisis statistik deskriptif
dilakukan, maka hal tersebut dapat memberikan hasil berupa gambaran atau
deskripsi dari suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi,
varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis, dan skewness. Sedangkan
penelitian ini melihat gambaran atau deskripsi data melalui nilai rata-rata (mean),
minimum, maximum, dan standar deviasi. Analisis statistik deskriptif didalam
penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk memberikan gambaran atau
mendeskripsikan kumpulan data mengenai variabel — variabel penelitian yaitu risk
management disclosure, kepemilikan publik, risk management committee,

profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan, dan jenis perusahaan.
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3.4.2. Uji Asumsi Klasik

3.4.2.1.Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis apakah nilai
residual terdistribusi normal atau tidak. Uji Normalitas pada penelitian ini akan
dilakukan dengan menggunakan Uji Kolmogorov Smirnov. Dasar pengambilan
keputusannya adalah apabila nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka uji normalitas

terpenuhi karena nilai residu berdistribusi normal.

3.4.2.2.Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis apakah
terdapat ketidaksamaan variance dari residual dalam model regresi. Penelitian yang
baik adalah apabila setelah melakukan uji tersebut hasilnya terdapat
homoskedastisitas. Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan dengan
melihat pola pada grafik plot (Scatterplot) antara nilai prediksi variabel dependen
(ZPRED) dengan residualnya (SRESID). Dasar pengambilan keputusannya yaitu
apabila terdapat pola hubungan tertentu seperti pola yang teratur, pola gelombang
yang melebar lalu menyempit dan melebar kembali, atau pola tertentu lainnya
antara residual dengan nilai prediksi variabel dependen maka residual bersifat
heteroskedastisitas. Sebaliknya, apabila tidak terdapat pola hubungan tertentu
antara residual dengan nilai prediksi variabel dependen maka residual bersifat

homoskedastisitas.

3.4.2.3.Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinearitas dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis apakah

dalam model regresi yang dibuat terdapat korelasi antar variabel independennya

39



atau tidak. Model regresi yang baik adalah apabila tidak terdapat atau rendah
korelasinya antar variabel independennya. Dasar pengambilan keputusannya adalah
model regresi dikatakan tidak terjadi multikolinieritas apabila nilai Variance

Inflation Factor (VIF) kurang dari 10 dan nilai Tolerance nya melebihi 0,01.

3.4.3. Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi berganda merupakan analisis regresi yang digunakan untuk
mengetahui pengaruh variabel independen yang berjumlah lebih dari satu variabel
terhadap varaibel dependen. Variabel independen dalam penelitian ini yaitu
kepemilikan publik, risk management committee, profitabilitas, leverage, ukuran
perusahaan, dan jenis perusahaan sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini
yaitu pengungkapan manajemen risiko. Analisis regresi berganda yang digunakan

dalam penelitian ini dapat ditulis dengan model sebagai berikut :

RMD = a + B1KP + B2RMC + B3PB + B4LEV + B5UP + B6JP + e 3.6

Keterangan :

RMD = Risk Management Disclosure
KP = Kepemilikan Publik

RMC = Risk Management Committee
PB = Profitabilitas

LEV = Leverage

UP = Ukuran Perusahaan

JP = Jenis Perusahaan
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3.4.4. Uji Hipotesis

3.4.4.1.Uji Koefisien Determinasi (R Square)
Uji Koefisien Determinasi dengan melihat nilai Adjusted R Square
dilakukan dengan tujuan untuk mencerminkan seberapa besar variabel dependen

dari suatu penelitian dapat dijelaskan oleh variabel independennya.

3.44.2.Uji F

Uji F dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah model yang dibuat
fit atau sesuai dengan data yang digunakan. Apabila model sesuai dengan data maka
model regresi yang dibuat dapat digunakan untuk menguji hipotesis atau dapat
digunakan untuk melakukan analisis berikutnya. Dasar pengambilan keputusannya
adalah apabila hasilnya signifikan atau kurang dari 0,05 maka model dikatakan

sesuai dengan data yang digunakan.

3.4.43.Ujit
Uji t dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis apakah hipotesis dari
suatu penelitian didukung atau tidak didukung. Berikut ini merupakan kriteria

pengujian yang nantinya digunakan untuk penentuan keputusan penelitian :

1. Apabila hasilnya signifikan (nilai signifikansi < 0,05) maka dapat diartikan
bahwa variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.

2. Apabila hasilnya tidak signifikan (nilai signifikansi > 0,05) maka dapat
diartikan bahwa variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel

dependen.
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3. Apabila nilai signifikansi < 0,05 dan koefisien regresi > 0 maka dapat
diartikan bahwa variabel independen berpengaruh positif dan signifikan
terhadap variabel dependen.

4. Apabila nilai signifikansi < 0,05 dan koefisien regresi < 0 maka dapat
diartikan bahwa variabel independen berpengaruh negatif dan signifikan

terhadap variabel dependen.

42



BAB IV
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

4.1.  Deskripsi Objek Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh corporate governance
structure, profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan, dan jenis perusahaan
terhadap pengungkapan manajemen risiko dengan studi kasus pada perusahaan
BUMN dan Non-BUMN. Perusahaan yang menjadi sampel pada penelitian ini
diambil dengan menggunakan metode purposive sampling sehingga sampel
tersebut dipilih berdasarkan pertimbangan tertentu dan disesuaikan dengan tujuan
atau masalah penelitian. Pertimbangan tersebut antara lain yaitu perusahaan BUMN
beserta pasangannya Non-BUMN terdaftar di BEI dan beroperasi di dalam industri
yang sejenis, menerbitkan laporan tahunan secara rutin dan lengkap selama tahun
2017-2019 dan mengungkapkan informasi manajemen risiko didalamnya.
Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan yang ada tersebut maka telah didapatkan
sampel sesuai target dengan jumlah 150 yang berasal dari 25 perusahaan BUMN

dan 25 perusahaan non-BUMN tahun 2017-2019.

4.2.  Analisis Statistik Deskriptif

Semua data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis salah satunya
dengan menggunakan analisis statistik deskriptif. Analisis statistik deskriptif
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui karakteristik data seperti berapa nilai
maksimum, minimum, rata-rata (mean), dan standar deviasi baik pada variabel

independen maupun variabel dependen di dalam penelitian ini kecuali untuk
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variabel independen yaitu risk management committee (RMC) dan jenis perusahaan

(JP) karena keduanya merupakan variabel dummy. Hasil analisis statistik deskriptif

untuk semua variabel di dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut

ini:
Tabel 4.1
Hasil Analisis Statistik Deskriptif VVariabel Penelitian
Std.
Minimum Maximum Mean Deviation
KP 150 0.01693 0.49000 | 0.2923539 | 0.13246021
PB 150 -1.87012 8.38956 | 0.1752385 | 0.73349715
LEV 150 -2.85696 | 370.57409 | 5.2405361 | 30.25759276
UP 150 25.79963 | 34.88715 | 30.6754853 | 2.04575791
RMD 150 0.33333 0.68519 | 0.5372221 | 0.07161304
Valid N
(listwise) 150
Sumber : Data Diolah, 2021
Keterangan :
KP = Kepemilikan Publik
PB = Profitabilitas
LEV =Leverage
UP = Ukuran Perusahaan

RMD = Risk Management Disclosure

Berdasarkan pada Tabel 4.2 diatas, maka hasil analisis statistik deskriptif

dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Pengungkapan manajemen risiko (RMD) dari jumlah seluruh sampel (N)

sebanyak 150 sampel memiliki nilai minimum yaitu 0,33333 dan nilai
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maksimum yaitu 0,68519. Pengungkapan terendah dilakukan oleh Leyand
International Thk (LAPD) pada tahun 2017-2019 sebesar 33,3%.
Sedangkan pengungkapan terbanyak dilakukan oleh Bukit Asam Tbk
(PTBA) pada tahun 2019 sebesar 68,5%. Pengungkapan manajemen risiko
(RMD) yang luas nya diukur dengan menggunakan kerangka pengungkapan
manajemen risiko yaitu Enterprise Risk Management (ERM) Framework
memiliki nilai rata-rata (mean) yaitu 0,5372221. Hal ini dapat berarti bahwa
perusahaan baik BUMN maupun Non-BUMN selama tahun 2017-2019
rata-rata hanya melakukan pengungkapan manajemen risiko sebanyak
53,72% dari total 108 item pengungkapan.

Kepemilikan publik (KP) dari jumlah seluruh sampel (N) sebanyak 150
sampel memiliki nilai minimum yaitu 0,01693 dan nilai maksimum yaitu
0,49000. Kepemilikan publik terendah dimiliki oleh Solusi Bangun
Indonesia Thk (SMCB) pada tahun 2019 sebesar 1,69%. Sedangkan
kepemilikan publik tertinggi dimiliki oleh Adhi Karya (Persero) Tbk
(ADHI) pada tahun 2017-2019 sebesar 49%. Kepemilikan publik memiliki
nilai rata-rata (mean) yaitu 0,2923539. Hal ini dapat berarti bahwa
perusahaan baik BUMN maupun Non-BUMN selama tahun 2017-2019
rata-rata sahamnya yang dimiliki oleh publik hanyalah sekitar 29,24% dari
total jumlah saham yang dimiliki perusahaan.

. Profitabilitas (PB) dari jumlah seluruh sampel (N) sebanyak 150 sampel
memiliki nilai minimum yaitu -1,87012 dan nilai maksimum yaitu 8,38956.

Profitabilitas terendah dimiliki oleh Leyand International Tbk (LAPD) pada
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tahun 2018 sebesar -187,012%. Sedangkan profitabilitas tertinggi dimiliki
olen XL Axiata Tbk (EXCL) pada tahun 2017 sebesar 838,956%.
Profitabilitas memiliki nilai rata-rata (mean) yaitu 0,1752385. Hal ini dapat
berarti bahwa perusahaan baik BUMN maupun Non-BUMN selama tahun
2017-2019 rata-rata memiliki tingkat kemampuan menghasilkan laba
sebesar 17,52%.

Leverage (LEV) dari jumlah seluruh sampel (N) sebanyak 150 sampel
memiliki nilai minimum yaitu -2,85696 dan nilai maksimum yaitu
370,57409. Meskipun demikian, leverage terendah dimiliki oleh Industri
Jamu dan Farmasi Sd Mncl Tbk (SIDO) pada tahun 2017 sebesar 9,06%.
Sedangkan leverage tertinggi dimiliki oleh Leyand International Tbk
(LAPD) pada tahun 2018 sebesar 370,57%. Leverage memiliki nilai rata-
rata (mean) yaitu 5,2405361. Hal ini dapat berarti bahwa perusahaan baik
BUMN maupun Non-BUMN selama tahun 2017-2019 rata-rata memiliki
proporsi hutang dalam struktur modalnya sebesar 524,054% dari total
ekuitas yang dimiliki perusahaan.

. Ukuran perusahaan (UP) dari jumlah seluruh sampel (N) sebanyak 150
sampel memiliki nilai minimum yaitu 25,79963 dan nilai maksimum yaitu
34,88715. Ukuran perusahaan terendah dimiliki oleh Leyand International
Thk (LAPD) pada tahun 2019 sebesar Rp 160.191.238.000. Sedangkan
ukuran perusahaan terbesar dimiliki oleh Bank Rakyat Indonesia (Persero)
Tbk (BBRI) pada tahun 2019 sebesar Rp 1.416.758.840.000.000. Ukuran

perusahaan memiliki nilai rata-rata (mean) yaitu 30.6754853 (log). Hal ini
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dapat berarti bahwa perusahaan baik BUMN maupun Non-BUMN selama

tahun 2017-2019 rata-rata memiliki tingkat kemampuan menghasilkan laba

sebesar 20.998,78 juta.

4.3.  Uji Asumsi Klasik

Sebelum dilakukan analisis regresi linear berganda, terlebih dahulu

dilakukan uji asumsi Klasik pada sebuah penelitian. Hal tersebut dikarenakan

sebuah model regresi penelitian harus memenubhi syarat yaitu lolos uji asumsi klasik

agar analisis regresi linear berganda dapat dilakukan.

4.3.1. Uji Normalitas

Uji normalitas pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Uji

Kolmogorov-Smirnov dengan tujuan untuk mengetahui apakah nilai residual dalam

model regresi penelitian ini berdistribusi normal atau tidak. Hasil dari uji normalitas

yang telah dilakukan dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut ini :

Tabel 4. 2

Hasil dari Uji Kolmogorov-Smirnov

Unstandardized
Residual

N

150

Asymp. Sig. (2-tailed)

.200¢4

Sumber : Data Diolah, 2021

Berdasarkan pada output uji normalitas pada tabel diatas diketahui bahwa

nilai Asym. Sig. (2-tailed) adalah sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05. Sehingga hal
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tersebut menunjukkan bahwa nilai residual dalam model regresi penelitian ini

berdistribusi normal.

4.3.2. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan untuk menganalisis

apakah terdapat ketidaksamaan variance dari residual dalam model regresi dengan

cara melihat pola pada grafik plot (Scatterplot) antara nilai prediksi variabel

dependen (ZPRED) dengan residualnya (SRESID). Berikut ini disajikan Gambar

4.1 yang merupakan hasil dari uji heteroskedastisitas :

Regression Studentized Residual

Gambar 1.1

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: RMD
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Sumber : Data Diolah, 2021

Berdasarkan Gambar 4.1 diatas dapat dilihat bahwa titik-titik pada grafik

plot tidak membentuk pola hubungan tertentu baik pola yang teratur, pola
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gelombang yang melebar lalu menyempit dan melebar kembali, maupun pola

tertentu lainnya. Tidak terdapat pola hubungan tertentu antara residual dengan nilai

prediksi variabel dependen. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa residual dalam

model regresi penelitian ini tidak terdapat permasalahan heteroskedastisitas.

4.3.3. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dalam penelitian ini perlu dilakukan untuk mengetahui

apakah model regresi yang dibuat dalam penelitian ini baik. Model regresi dapat

dikatakan baik apabila setelah dilakukan uji multikolinearitas hasilnya adalah tidak

terdapat atau rendah korelasinya antar variabel independennya. Hasil dari uji

multikolinearitas yang telah dilakukan dapat dilihat pada Tabel 4.4 berikut ini :

Tabel 4. 3

Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity
Model Statistics
Tolerance VIF
1 Kepemilikan Publik (KP) 0.907 | 1.102
Risk Management Committee (RMC) 0677 | 1.477
Profitabilitas (PB) 0.922 | 1.085
Leverage (LEV) 0.930 | 1.076
Ukuran Perusahaan (UP) 0.599 | 1.670
Jenis Perusahaan (JP) 0.807 | 1.240

Sumber : Data Diolah, 2021

Tabel hasil uji multikolinearitas tersebut diatas menunjukkan bahwa

masing-masing variabel independen memiliki nilai tolerance lebih dari 0,1 dan juga
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memiliki nilai VIF (variance inflation factor) kurang dari 10. Sehingga dari hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinieritas pada model

regresi penelitian ini.
4.4.  Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi berganda dilakukan pada penelitian ini dengan tujuan untuk
mengetahui pengaruh dua atau lebih variabel independen terhadap variabel
dependennya. Berdasarkan hasil analisis regresi berganda diperoleh model

persamaan regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

RMD = 0,122 — 0,009 KP + 0,024 RMC + 0,001 PB + 0,000 LEV +

4.1
0,012 UP + 0,048 JP

Setelah diperoleh model persamaan regresi seperti tersebut diatas, maka
model persamaan regresi dari faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat

pengungkapan manajemen risiko (RMD) dapat diinterpretasikan sebagai berikut :

1. Intersep konstanta memiliki nilai sebesar 0,122. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa apabila besarnya nilai seluruh variabel independen
adalah 0, maka besarnya nilai pengungkapan manajemen risiko (RMD)
akan sebesar 0,122.

2. Koefisien regresi variabel kepemilikan publik (KP) memiliki nilai sebesar -
0,009. Hasil tersebut dapat diartikan bahwa apabila variabel kepemilikan

publik naik satu satuan, maka pengungkapan manajemen risiko akan
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menurun sebesar 0,009 dengan asumsi semua variabel independen lain
konstan.

Koefisien regresi variabel risk management committee (RMC) memiliki
nilai sebesar 0,024. Hasil tersebut dapat diartikan bahwa apabila variabel
risk management committee (RMC) naik satu satuan, maka pengungkapan
manajemen risiko akan meningkat sebesar 0,024 dengan asumsi semua
variabel independen lain konstan.

Koefisien regresi variabel profitabilitas (PB) memiliki nilai sebesar 0,001.
Hasil tersebut dapat diartikan bahwa apabila variabel profitabilitas naik satu
satuan, maka pengungkapan manajemen risiko akan meningkat sebesar
0,001 dengan asumsi semua variabel independen lain konstan.

Koefisien regresi leverage (LEV) memiliki nilai sebesar 0,000. Hasil
tersebut dapat diartikan bahwa apabila variabel leverage naik satu satuan,
maka pengungkapan manajemen risiko akan meningkat sebesar 0,000
dengan asumsi semua variabel independen lain konstan.

Koefisien regresi variabel ukuran perusahaan (UP) memiliki nilai sebesar
0,012. Hasil tersebut dapat diartikan bahwa apabila variabel ukuran
perusahaan (UP) naik satu satuan, maka pengungkapan manajemen risiko
akan meningkat sebesar 0,012 dengan asumsi semua variabel independen
lain konstan.

Koefisien regresi variabel jenis perusahaan (JP) memiliki nilai sebesar
0,048. Hasil tersebut dapat diartikan bahwa apabila variabel jenis

perusahaan (JP) naik satu satuan, maka pengungkapan manajemen risiko
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akan meningkat sebesar 0,048 dengan asumsi semua variabel independen

lain konstan.
4.5.  Uji Hipotesis

4.5.1. Uji Koefisien Determinasi (R Square)

Uji koefisien determinasi (R Square) dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui seberapa besar presentase variabel dependen yang mampu dijelaskan
oleh variabel independennya. Berikut ini merupakan Tabel 4.6 yang merupakan

hasil dari uji koefisien determinasi (R Square) :

Tabel 4. 4

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R Square)

Model R R Square Adjusted R Square
1 6982 0.487 0.465
Sumber : Data Diolah, 2021

Berdasarkan hasil uji pada Tabel 4.6 diatas, didapatkan nilai koefisien
determinasi (Adjusted R Square) sebesar 0.465. Dari hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa besarnya variasi variabel independen yang terdiri dari
kepemilikan publik, risk management committee (RMC), profitabilitas, leverage,
ukuran perusahaan, dan jenis perusahaan dalam mempengaruhi variabel
dependennya yaitu pengungkapan manajemen risiko (RMD) adalah sebesar 46,5%
dan sisanya sebesar 53,5% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak

dimasukkan ke dalam model regresi.
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452. UjiF

Tabel 4.5
Hasil Uji F
Model F Sig.
1 22.617 .000°

Sumber : Data Diolah, 2021

Setelah dilakukan Uji F pada penelitian didapatkan hasil uji dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000 kurang dari 0,05. Hal tersebut dapat berarti bahwa model
regresi yang dibuat fit atau sesuai dengan data yang digunakan. Selanjutnya model
yang dibuat dapat digunakan untuk melakukan analisis berikutnya guna menguiji

hipotesis.

453. Ujit
Penelitian ini menggunakan uji statistik distribusi t dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah dibuat. Hasil dari pengujian hipotesis dengan

menggunakan uji t dapat dilihat pada Tabel 4.8 berikut ini :

Tabel 4. 6
Hasil Uji Statistik Distribusi t

Model B t Sig.

1 | (Constant) 0.122 | 1.561 | 0.121
KP -0.009 | -0.262 | 0.793
RMC 0.024 | 2.283 | 0.024
PB 0.001 | 0.216 | 0.830
LEV 0.000 | -1.832 | 0.069
UP 0.012 | 4.587 | 0.000
JP 0.048 | 4.998 | 0.000

Sumber : Data Diolah, 2021

53



Dari Tabel 4.8 yang berisikan hasil uji t diatas maka didapatkan hasil dari

pengujian hipotesis adalah sebagai berikut :

1. Pengujian terhadap Hipotesis Pertama

Hipotesis pertama dalam penelitian ini menyatakan bahwa kepemilikan
publik berpengaruh positif terhadap pengungkapan manajemen risiko perusahaan.
Besarnya nilai signifikansi kepemilikan publik setelah dilakukan uji t diperoleh
hasil yaitu 0,793 lebih besar dari tingkat signifikansi o = 0,05. Berdasarkan hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa H1 tidak didukung sehingga kepemilikan publik
tidak terbukti berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap pengungkapan

manajemen risiko perusahaan.

2. Pengujian terhadap Hipotesis Kedua

Hipotesis kedua dalam penelitian ini menyatakan bahwa risk management
committee (RMC) berpengaruh positif terhadap pengungkapan manajemen risiko
perusahaan. Besarnya nilai signifikansi risk management committee (RMC) setelah
dilakukan uji t diperoleh hasil yaitu 0,024 lebih kecil dari tingkat signifikansi a =
0,05 dengan disertai nilai koefisien regresi yaitu 2,283 > 0. Berdasarkan hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa H2 didukung sehingga risk management
committee (RMC) terbukti berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap

pengungkapan manajemen risiko perusahaan.

3. Pengujian terhadap Hipotesis Ketiga

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini menyatakan bahwa profitabilitas

berpengaruh negatif terhadap pengungkapan manajemen risiko perusahaan.
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Besarnya nilai signifikansi profitabilitas setelah dilakukan uji t diperoleh hasil yaitu
0,830 lebih besar dari tingkat signifikansi o = 0,05. Berdasarkan hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa H3 tidak didukung sehingga profitabilitas tidak terbukti
berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap pengungkapan manajemen

risiko perusahaan.

4. Pengujian terhadap Hipotesis Keempat

Hipotesis keempat dalam penelitian ini menyatakan bahwa leverage
berpengaruh positif terhadap pengungkapan manajemen risiko perusahaan.
Besarnya nilai signifikansi leverage setelah dilakukan uji t diperoleh hasil yaitu
0,069 lebih besar dari tingkat signifikansi o = 0,05. Berdasarkan hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa H4 tidak didukung sehingga leverage tidak terbukti
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap pengungkapan manajemen

risiko perusahaan.

5. Pengujian terhadap Hipotesis Kelima

Hipotesis kelima dalam penelitian ini menyatakan bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan manajemen risiko
perusahaan. Besarnya nilai signifikansi ukuran perusahaan setelah dilakukan uji t
diperoleh hasil yaitu 0,000 lebih kecil dari tingkat signifikansi a = 0,05 dengan
disertai nilai koefisien regresi yaitu 4,587 > 0. Berdasarkan hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa H5 didukung sehingga ukuran perusahaan terbukti berpengaruh

secara positif dan signifikan terhadap pengungkapan manajemen risiko perusahaan.

6. Pengujian terhadap Hipotesis Keenam
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Hipotesis keenam dalam penelitian ini menyatakan bahwa jenis perusahaan
BUMN dan Non-BUMN berpengaruh terhadap pengungkapan manajemen risiko.
Besarnya nilai signifikansi jenis perusahaan setelah dilakukan uji t diperoleh hasil
yaitu 0,000 lebih kecil dari tingkat signifikansi a = 0,05. Berdasarkan hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa H6 didukung sehingga jenis perusahaan BUMN dan Non-

BUMN terbukti berpengaruh terhadap pengungkapan manajemen risiko.

4.6. Pembahasan

4.6.1. Pengaruh Kepemilikan Publik terhadap Pengungkapan Manajemen
Risiko Perusahaan
Penelitian ini membuktikan bahwa kepemilikan publik tidak berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pengungkapan manajemen risiko perusahaan.
Perbedaan besarnya proporsi saham perusahaan yang dimiliki oleh publik tidak

berpengaruh terhadap pengungkapan manajemen risiko perusahaan.

Bagi perusahaan BUMN, tidak adanya pengaruh tersebut dapat disebabkan
karena mayoritas saham perusahaan mereka masih dimiliki oleh pemerintah, bukan
dimiliki oleh publik. Sedangkan bagi perusahaan Non-BUMN, tidak adanya
pengaruh tersebut dikarenakan mayoritas saham mereka masih dimiliki oleh pihak
manajemen atau pendiri dari perusahaan tersebut, bukan dimiliki oleh publik.
Kedua hal tersebut membawa dampak yaitu rendahnya tekanan bagi pihak
perusahaan untuk menyediakan lebih banyak informasi kepada publik khususnya
yang berkaitan dengan informasi tentang pengungkapan manajemen risiko. Alasan

tersebut diperkuat dengan hasil analisis statistik deskriptif yang telah diakukan pada
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penelitian ini. Hasil tersebut menyatakan bahwa rata-rata kepemilikan publik baik
perusahaan BUMN maupun Non-BUMN masih tergolong rendah yaitu hanya

29,24% dari keseluruhan jumlah saham yang dimiliki perusahaan.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh
Fathimiyah et al. (2012) yang menunjukkan bahwa kepemilikan publik tidak

berpengaruh terhadap pengungkapan manajemen risiko perusahaan.

4.6.2. Pengaruh Risk Management Committee (RMC) terhadap
Pengungkapan Manajemen Risiko Perusahaan
Penelitian ini membuktikan bahwa risk management committee (RMC)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan manajemen risiko
perusahaan. Perbedaan ada atau tidaknya risk management committee (RMC) di
dalam perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan manajemen risiko

perusahaan.

Risk management committee (RMC) merupakan sebuah organ yang ikut
serta dalam menyusun struktur tata kelola perusahaan yang masih berada dibawah
manajemen perusahaan. Keberadaan RMC yang masih berada dibawah naungan
manajemen tersebut merupakan sebuah bukti perwujudan komitmen dari
perusahaan bahwa perusahaan tersebut telah menegakkan pengawasan dan
pengelolaan terhadap risiko yang dihadapinya. Maka dari itu keberadaan risk
management committee (RMC) mampu meningkatkan kepercayaan diri suatu
perusahaan sehingga perusahaan tersebut lebih bersedia untuk mengungkapkan

pengelolaan risiko yang telah dilakukannya secara lebih jauh.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Handayani dan Yanto (2013) serta Rahma dan Almilia (2018) yang menunjukkan
bahwa risk management committee (RMC) berpengaruh positif dan signifikan

terhadap pengungkapan manajemen risiko perusahaan.

4.6.3. Pengaruh Profitabilitas terhadap Pengungkapan Manajemen Risiko
Perusahaan
Penelitian ini membuktikan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap pengungkapan manajemen risiko perusahaan. Perbedaan
besarnya proporsi laba yang mampu dihasilkan oleh perusahaan tidak berpengaruh

terhadap pengungkapan manajemen risiko perusahaan.

Implementasi manajemen risiko beserta pengungkapannya didalam
perusahaan membutuhkan pengorbanan yaitu biaya. Hal tersebut menjadi
pertimbangan tersendiri bagi beberapa perusahaan. Terlebih bagi perusahaan
dengan profitabilitas kecil, mereka mungkin lebih memilih memanfaatkan
profitabilitas tersebut untuk melakukan ekspansi perusahaannya guna memperbesar
laba dibandingkan mengeluarkan biaya tambahan guna melaporkan manajemen
risiko secara lebih jauh. Hal tersebut juga memunculkan trade-off bagi perusahaan
dengan profitabilitas tinggi karena pengelolaan risiko beserta pengungkapannya
yang menimbulkan biaya membuat perusahaan akan lebih memperhitungkan
kembali dan memilah-milah informasi apa saja yang benar-benar layak untuk
diungkapkan serta memiliki manfaat yang sebanding dengan biayanya. Hasil
analisis statistik deskriptif penelitian ini juga menunjukkan bahwa persentase rata-

rata profitabilitas yaitu sebesar 17,52% yang masih tergolong rendah sehingga hal
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tersebut membuat perusahaan kurang termotivasi dalam melakukan pengungkapan

secara lebih manajemen risiko.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Susanti
et al. (2016) yang menemukan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap

pengungkapan manajemen risiko perusahaan.

4.6.4. Pengaruh Leverage terhadap Pengungkapan Manajemen Risiko
Perusahaan
Penelitian ini membuktikan bahwa leverage tidak berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pengungkapan manajemen risiko perusahaan. Perbedaan
besarnya leverage perusahaan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan

manajemen risiko perusahaan.

Analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa perusahaan memiliki rata-
rata yang tinggi pada proporsi hutang perusahaan di dalam struktur modalnya yaitu
sebesar 524,054% dari total ekuitas yang dimiliki perusahaan. Perusahaan yang
memiliki leverage tinggi maka struktur modal perusahaan tersebut mayoritas terdiri
dari hutang yang didapat dari kreditur. Rata-rata leverage yang tinggi tersebut
mencerminkan bahwa perusahaan yang mengungkapkan manajemen risiko dalam
luas yang bervariasi sudah mendapatkan banyak kepercayaan dari para kreditur.
Maka dari itu dapat dikatakan bahwa pengungkapan manajemen risiko bukanlah
menjadi faktor satu-satunya bagi kreditur dalam memberikan kepercayaannya
kepada perusahaan. Ada banyak hal lain yang menjadi pertimbangan kreditur

sebelum membuat keputusan pemberian hutang. Sehingga tinggi rendahnya
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leverage tidak menjadi pertimbangan utama perusahaan dalam melakukan

pengungkapan manajemen risiko secara lebih jauh.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh
Sulistyaningsih dan Gunawan (2018) yang menemukan bahwa leverage tidak

berpengaruh terhadap pengungkapan manajemen risiko.

4.6.5. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Pengungkapan Manajemen
Risiko Perusahaan
Penelitian ini membuktikan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap pengungkapan manajemen risiko perusahaan. Adanya
variasi ukuran perusahaan sebanding dengan luasnya pengungkapan manajemen

risiko perusahaan.

Ukuran perusahaan dapat terlihat dari total aset yang dimilikinya.
Perusahaan besar yang memiliki aset dalam jumlah yang lebih besar akan lebih
rentan atau akan dihadapkan pada risiko yang lebih banyak dibandingkan dengan
perusahaan yang memiliki aset yang lebih sedikit. Banyaknya risiko yang dihadapi
menuntut perusahaan agar berusaha sebaik mungkin dalam mengelola risiko
tersebut. Pengelolaan risiko beserta pengungkapan yang dilakukan juga tentunya
akan menimbulkan biaya. Sehingga perusahaan besar akan lebih banyak
mengungkapkan informasi serta akan dianggap lebih mampu dalam menyediakan
biaya guna mengungkapkan informasi manajemen risiko secara lebih luas

dibandingkan dengan perusahaan yang berukuran lebih kecil. Maka dari itu ukuran
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perusahaan disebut mampu mempengaruhi secara positif adanya pengungkapan

manajemen risiko.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh
Handayani dan Yanto (2013), Pristianingrum et al. (2018), serta Larasati dan Asrori
(2020) yang menemukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif dan

signifikan terhadap pengungkapan manajemen risiko.

4.6.6. Pengaruh Jenis Perusahaan BUMN dan Non-BUMN terhadap
Pengungkapan Manajemen Risiko
Penelitian ini membuktikan bahwa jenis perusahaan BUMN dan Non-
BUMN berpengaruh terhadap pengungkapan manajemen risiko. Perbedaan jenis
perusahaan dapat mempengaruhi pengungkapan manajemen risiko antara

perusahaan BUMN dan Non-BUMN.

Hal tersebut dikarenakan perusahaan BUMN yang mayoritas sahamnya
dimiliki oleh negara melalui pengelolaan oleh pemerintah dapat dimungkinkan
memiliki peraturan yang berbeda dalam hal pengungkapan manajemen risiko dari
perusahaan Non-BUMN yang mayoritas sahamnya dimiliki oleh swasta. Dapat
dimungkinkan bahwa pemerintah pemilik mayoritas perusahaan BUMN memiliki
peraturan yang lebih ketat dari perusahaan Non-BUMN karena perusahaan mereka
menopang kepentingan negara. Risiko berbeda yang dihadapi antara perusahaan
BUMN dan Non-BUMN juga ikut mempengaruhi pengungkapan manajemen risiko
mereka. Sehingga terdapat pengaruh jenis perusahaan BUMN dan Non-BUMN

terhadap pengungkapan manajemen risiko.
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Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Elzahar &
Hussainey (2012) yang menemukan bahwa jenis perusahaan berpengaruh terhadap

pengungkapan manajemen risiko.
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5.1.

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kepemilikan publik tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pengungkapan manajemen risiko perusahaan. Rata-rata kepemilikan publik
perusahaan masih tergolong rendah vyaitu hanya sebesar 29,24%.
Rendahnya kepemilikan publik menunjukkan bahwa untuk perusahaan
BUMN mayoritas sahamnya masih menjadi milik negara dan untuk
perusahaan Non-BUMN mayoritas sahamnya masih menjadi milik
manajemen atau pendiri perusahaan. Sehingga adanya hal tersebut membuat
publik belum mampu menekan perusahaan agar mereka bersedia
mengungkapan informasi yang lebih banyak khususnya dalam hal

manajemen risiko.

. Risk management committee (RMC) berpengaruh positif dan signifikan

terhadap pengungkapan manajemen risiko perusahaan. Keberadaan RMC
dibawah manajemen menjadi bukti nyata adanya komitmen dari perusahaan
bahwa mereka juga memiliki fokus dalam mengawasi dan mengelola risiko
yang dihadapi. Sehingga perusahaan yang memiliki RMC didalamnya akan
lebih percaya diri untuk mengungkapkan informasi manajemen secara lebih

luas dibandingkan perusahaan yang tidak memiliki RMC didalamnya.

. Profitabilitas tidak berpengaruh negatif dan signifikan terhadap

pengungkapan manajemen risiko perusahaan. Rata-rata profitabilitas

perusahaan hanya menunjukkan angka sebesar 17,52% yang masih

63



tergolong rendah. Pengelolaan risiko berserta pengungkapannya
membutuhkan biaya yang cukup besar sehingga mungkin perusahaan akan
lebih memanfaatkan laba yang ada untuk berinvestasi seperti melakukan
ekspansi guna menghasilkan laba yang lebih tinggi dibandingkan untuk
melakukan pengungkapan informasi khususnya yang berkaitan dengan
manajemen risiko.

Leverage tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan
manajemen risiko perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-
rata tingkat leverage perusahaan menunjukkan angka yang tinggi yaitu
sebesar 524,054%. Perusahaan yang memiliki leverage tinggi menunjukkan
bahwa mayoritas modalnya dibiayai oleh hutang dari kreditur. Kreditur
memegang kendali yang cukup kuat terhadap perusahaan. Karena rata-rata
hutang yang dimiliki perusahaan tergolong tinggi maka kreditur dianggap
sudah memiliki kepercayaan dalam memberikan hutang baik kepada
perusahaan yang mengungkapkan manajemen risiko dalam jumlah sedikit
maupun dalam jumlah yang lebih banyak. Maka dari itu perusahaan tidak
mempertimbangkan leverage dalam mengungkapkan manajemen risiko
perusahaan.

. Ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pengungkapan manajemen risiko perusahaan. Ukuran perusahaan dapat
dilihat dari aset yang dimiliki. Dibandingkan perusahaan dengan aset kecil,
perusahaan dengan aset besar lebih rentan terhadap risiko sehingga akan

lebih banyak mengungkapkan informasi yang terkait dengan manajemen
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5.2.

6.

risiko. Perusahaan besar juga dianggap lebih mampu dalam menanggung
biaya yang timbul dari dilakukannya pengungkapan manajemen risiko
dibandingkan dengan perusahaan yang berukuran lebih kecil sehingga
perusahaan besar akan melakukan pengungkapan secara lebih luas.

Jenis perusahaan BUMN dan Non-BUMN berpengaruh terhadap
pengungkapan manajemen risiko perusahaan. Pengungkapan manajemen
risiko yang berbeda dapat disebabkan oleh risiko dan peraturan manajemen
risiko yang berbeda diantara keduanya. Perusahaan BUMN yang
dikendalikan oleh negara dapat dimungkinkan menciptakan peraturan yang
lebih ketat dalam hal pengungkapan manajemen risiko dibandingkan
perusahaan Non-BUMN vyang dimiliki oleh swasta. Karena perusahaan
BUMN yang dikelola oleh pemerintah dianggap menopang kepentingan
khalayak yang lebih luas yaitu seluruh warga negara dibandingkan dengan

perusahaan Non-BUMN.

Keterbatasan Penelitian dan Saran

Peneliti menyadari bahwa penelitian yang telah dilakukan ini masih

memiliki keterbatasan yang mungkin dapat memberikan pengaruh terhadap hasil

penelitian. Keterbatasan yang timbul yaitu Adjusted R Square masih tergolong

cukup rendah sebesar 46,5%. Maka dari itu saran yang dapat peneliti berikan bagi

penelitian selanjutnya yaitu masih perlunya menambah variabel lain di dalam

model penelitian.
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5.3.  Implikasi Penelitian

Penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh para investor sebagai pertimbangan
sebelum melakukan investasi saham pada perusahaan BUMN atau Non-BUMN.
Karena berdasarkan penelitian ini jenis perusahaan terbukti mampu mempengaruhi
pengungkapan manajemen risiko. Investor terlebih dahulu dapat melakukan
perbandingan antara pengungkapan manajemen risiko yang dilakukan antara
perusahaan BUMN dan Non-BUMN. Perbedaan risiko yang dihadapi maupun
peraturan yang berbeda diantara keduanya dapat dimungkinkan mempengaruhi

pengungkapan manajemen risiko yang dilakukan.
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LAMPIRAN 1

Rician Sampel Perusahaan yang Terpilih

BUMN NONBUMN
No Kode Nama Kode Nama Industri
Perusahaan Perusahaan
Adhi Karya Acset Indonusa
1| ADHI (Persero) Thk ACST Thk
Nusa Konstruksi
2 | PTPP | PP (Persero) Tbk | DGIK Enjiniring Thk
Wijaya Karya Nusa Raya Cipta :
3 | WIKA (Persero) Thk NRCA Thk Properti
Waskita Karya Total Bangun
4 | WoKT (Persero) Thk TOTL Persada Thk
. Agung Podomoro
5 | PPRO | PP Properti Tbk | APLN Land Tbk
Aneka Tambang Cita Mineral
6 | ANTM Thk e Investindo Thk
. Vale Indonesia Pertambangan
7 | TINS | Timah Tbk INCO Thk Logam &
Radiant Utama Mineral
8 | ELSA] ||§lnsa Tk L Interinsco Thk Lainnya
9 | PTBA | Bukit Asam Tbk | MYOH | Samindo
Resources Thk
Semen Baturaja Indocement
10 | SMBR J INTP | Tunggal Prakarsa
(Persero) Thk Thk
Semen Indonesia Solusi Bangun
111 SMGR (Persero) Thk SMOE Indonesia Thk
12 | wsBp Waskita Beton BAJA Saranacentral Dé?r?]rif‘
Precast Thk Bajatama Tbk
PT Wijaya Betonjaya
13 | WTON Karya Beton Thk BYON Manunggal Tbhk
Krakatau Steel Steel Pipe Industry
14| KRAS (Persero) Thk ISSP of Indonesia Thk
Bank Negara .
15 | BBNI | Indonesia BBCA ?gﬂk Central Asia
(Persero) Thk
Bank Rakyat . .
16 | BBRI | Indonesia BNGA _I?gr;k Cimb Niaga Keuangan
(Persero) Thk
Bank Tabungan Bank Sinarmas
17 | BBTN | Negara (Persero) | BSIM
Thk Thbk
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Bank
Pembangunan

18 | BJBR | Daerah Jawa BTPN | Bank BTPN Tbk
Barat dan Banten
Thk
Bank Mandiri
19 | BMRI (Persero) Tbk MEGA | Bank Mega Thk
Telkom
20 | TLKM | Indonesia EXCL | XL Axiata Tbk
(Persero) Thk
Garuda Cardig Aero
21 | GIAA | Indonesia CASS 9 Infrastruktur
Services Tbhk
(Persero) Thk
Jasa Maraa Citra Marga
22 | JSMR g CMNP | Nusaphala Persada
(Persero) Thk Thk
23 | INAF | Indofarma Thbk KLBF | Kalbe Farma Thk
Kimia Earma Industri Jamu dan Barang
24 | KAEF SIDO | Farmasi Sd Mncl Konsumsi
Thk
Thk
Perusahaan Gas Leyand .
25 | PGAS Negara Thk A International Thk Energi
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LAMPIRAN 2

108 Item Pengungkapan Manajemen Risiko Perusahaan berdasarkan COSO ERM

Framework :
No. Item Pengungkapan Manajemen Risiko Kode
A | Internal Environment
1 Is there a charter of the board? P1
2 Information on the code of conduct/ethics? P2
3 Information on how compensation policies align P3
interest of managers with shareholders?
4 Information on individual performance targets? P4
5 Information on procedures for hiring and firing of
P5
board member and management?
6 Information on remuneration policy of board PG
members and management?
7 Information on training, coaching and educational p7
programs?
8 Information on training in ethical values? P8
9 Information on board responsibility? P9
10 | Information on audit committee responsibility? P10
11 | Information on CEO responsibilities? P11
12 | Information on senior executive responsible for P12
risk management?
13 | Information on supervisory and managerial
] P13
oversight?
B | Objective Setting
14 | Information on company’s mission? P14
15 | Information on company’s strategy? P15
16 | Information on company’s business objectives? P16
17 | Information on adopted benchmarks to evaluate P17
results?
18 | Information on approval of the strategy by the
P18
board?
19 | Information on the link between strategy, P19
objectives, and shareholder value?
C | Event Identification
C1 | Financial Risk
20 | Information on the extent of liquidity? P20
21 | Information on the interest rate? P21
22 | Information on the foreign exchange rate? P22
23 | Information on the cost of capital? P23
24 | Information on the access to the capital market? P24

72



25 | Information on long-term debt instruments? P25
26 | Information on default risk? P26
27 | Information on solvency risk? P27
28 | Information on equity price risk? P28
29 | Information on commaodity risk? P29
C2 | Compliance Risk
30 | Information on litigation issues? P30
31 | Information on compliance with regulation? P31
32 | Information on compliance with industry codes? P32
33 | Information on compliance with voluntary codes? P33
34 | Information on compliance with recommendation
P34
of Corporate Governance?
C3 | Technology Risk
35 | Information on data management? P35
36 | Information on computer systems? P36
37 | Information on the privacy of information held on P37
customers?
38 | Information on software security? P38
C4 | Economical Risk
39 | Information on the nature of competition? P39
40 | Information on the macro-economic events that
P40
could affect the company?
C5 | Reputational Risk
41 | Information on environmental issues? P41
42 | Information on ethical issues? P42
43 | Information on health and safety issues? P43
44 | Information on lower/higher stock or credit P44
rating?
D | Risk Assessment
45 | Risk assessment of the esxtent of liquidity? P45
45 | Risk assessment of the interest rate? P46
47 | Risk assessment of the foreign exchange rate? P47
48 | Risk assessment of the cost of capital? P48
49 | Risk assessment of the access to the capital
P49
market?
50 | Risk assessment of long-term debt instruments? P50
51 | Risk assessment of default risk? P51
52 | Risk assessment of solvency risk? P52
53 | Risk assessment of equity price risk? P53
54 | Risk assessment of commodity risk? P54
55 | Risk assessment of litigation issues? P55
56 | Risk assessment of compliance with regulation? P56
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57 | Risk assessment of compliance with industry
P57
codes?
58 | Risk assessment of compliance with voluntary
P58
codes?
59 | Risk assessment of compliance with
: P59
recommendation of Corporate Governance?
60 | Risk assessment of data management? P60
61 | Risk assessment of computer systems? P61
62 | Risk assessment of the privacy of information
P62
held on customers?
63 | Risk assessment of on software security? P63
64 | Risk assessment of the nature of competition? P64
65 | Risk assessment of environmental issues? P65
66 | Risk assessment of ethical issues? P66
67 | Risk assessment of health and safety issues? P67
68 | Risk assessment of lower/higher stock or credit P68
rating?
69 | Information on techniques used to assess the
Ty . P69
potential impact of events combining?
E | Risk Response
70 | General description of processes for determining P70
how risk should be managed?
71 | Information on written guidelines about how risk
P71
should be managed?
72 | Response to the liquidity risk? P72
73 | Response to the interest rate risk? P73
74 | Response to the foreign exchange rate risk? P74
75 | Response to the risk related to cost of capital? P75
76 | Response to the access to the capital market? P76
77 | Response to long-term debt instruments? P77
78 | Response to litigation risk? P78
79 | Response to default risk? P79
80 | Response to n solvency risk? P80
81 | Response to equity price risk? P81
82 | Response to commodity risk? P82
83 | Response to compliance with regulation? P83
84 | Response to compliance with industry codes? P84
85 | Response to compliance with voluntary codes? P85
86 | Response to compliance with recommendation of
P86
Corporate Governance?
87 | Response to data risk? P87
88 | Response to computer systems risk? P88
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89

Response to the privacy of information held on

P89
customers?
90 | Response to risk of software security? P90
91 | Response to the risk of competition? P91
92 | Response to environmental risk? P92
93 | Response to ethical risk? P93
94 | Response to health and safety risk? P94
95 | Response to risk of lower/higher stock or credit PO5
rating?
F Control Activities
96 | Information on sales control? P96
97 | Information on review of the functioning and
: P97
effectiveness of controls?
98 | Information on authorization issues? P98
99 | Information on documents and record as control? P99
100 | Information on independent verification
P100
procedures?
101 | Information on physical controls? P101
102 | Information on process control? P102
G | Information and Communications
103 | Information on verification of completeness,
- . . P103
accuracy and validity of information?
104 | Information on channels of communication to
report suspected breaches of laws, regulations or P104
other improprieties?
105 | Information on channels of communication with
. P105
customers, vendors and other external parties?
H | Monitoring
106 | Information on how processes are monitored? P106
107 | Information about Internal audit? P107
108 | Information about the budget of the Internal P108

Audit?
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LAMPIRAN 3 Risk Management Disclosure (RMD)

BUMN

BBRI

BBNI

ANTM

ADHI

Perta-

nyaan | 2017 | 2018 | 2019 | 2017 | 2018 | 2019 | 2017 | 2018 | 2019 | 2017 | 2018 | 2019

P1

P2

P3

P4
P5

P6

P7

P8

P9
P10
P11
P12
P13
P14
P15
P16
P17
P18
P19
P20
P21
P22
P23
P24
P25
P26
P27
P28
P29
P30
P31
P32
P33
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P34
P35
P36
P37
P38
P39
P40
P41
P42
P43
P44
P45
P46
P47
P48
P49
P50
P51
P52
P53
P54
P55
P56
P57
P58
P59
P60
P61
P62
P63
P64
P65
P66
P67
P68
P69
P70
P71
P72
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63

62

63

64

62

58

58

59

58

59

58

0
0
1
0
1
1
1
1

0
63

P73
P74
P75
P76
P77
P78
P79
P80
P81
P82
P83
P84
P85
P86
P87
P88
P89
P90
P91
P92
P93
P94
P95
P96
P97
P98
P99
P100

P101

P102

P103

P104
P105
P106

pP107
P108
Total

RMD | 058 | 0.54 | 0.55 | 0.54 | 0.55 | 0.54 | 0.54 | 0.57 | 0.59 | 0.58 | 0.57 | 0.58
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ELSA

BMRI

BJBR

BBTN

Perta-

nyaan | 2017 | 2018 | 2019 | 2017 | 2018 | 2019 | 2017 | 2018 | 2019 | 2017 | 2018 | 2019

P1

P2

P3

P4
P5

P6

P7

P8

P9
P10
P11
P12
P13
P14
P15
P16
P17
P18
P19
P20
P21
P22
P23
P24
P25
P26
P27
P28
P29
P30
P31
P32
P33
P34
P35
P36
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P37
P38
P39
P40
P41
P42
P43
P44
P45
P46
P47
P48
P49
P50
P51
P52
P53
P54
P55
P56
P57
P58
P59
P60
P61
P62
P63
P64
P65
P66
P67
P68
P69
P70
P71
P72
P73
P74
P75
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66

61

52

65

KAEF

66

66

67

JSMR

65

66

64

INAF

64

0
1
1
1
1
1
1
1
0
65

P76
P77
P78
P79
P80
P81
P82
P83
P84
P85
P86
P87
P88
P89
P90
P91
P92
P93
P94
P95
P96
P97
P98
P99
P100
P101

P102

P103

P104
P105

P106

pP107
P108
Total

RMD | 0.60 | 0.59 | 0.59 | 0.61 | 0.60 | 0.62 | 0.61 | 0.61 | 0.60 | 0.48 | 0.56 | 0.61

GIAA

Perta-

nyaan | 2017 | 2018 | 2019 | 2017 | 2018 | 2019 | 2017 | 2018 | 2019 | 2017 | 2018 | 2019
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P1

P2

P3

P4
P5

P6

P7

P8

P9
P10
P11
P12
P13
P14
P15
P16
P17
P18
P19
P20
P21
P22
P23
P24
P25
P26
P27
P28
P29
P30
P31
P32
P33
P34
P35
P36
P37
P38
P39
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P40
P41
P42
P43
P44
P45
P46
P47
P48
P49
P50
P51
P52
P53
P54
P55
P56
P57
P58
P59
P60
P61
P62
P63
P64
P65
P66
P67
P68
P69
P70
P71
P72
P73
P74
P75
P76
P77
P78
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64

63

68

PTBA

68

69

62

PPRO

64

64

66

PGAS

64

65

0
0
1
1
1
1
1
1

0
65

KRAS

P79
P80
P81
P82
P83
P84
P85
P86
P87
P88
P89
P90
P91
P92
P93
P94
P95
P96
P97
P98
P99
P100
P101

P102

P103
P104
P105

P106

P107
P108

Total

RMD | 0.60 | 0.60 | 0.59 | 0.61 | 0.59 | 0.59 | 0.57 | 0.64 | 0.63 | 0.63 | 0.58 | 0.59

Perta-

nyaan | 2017 | 2018 | 2019 | 2017 | 2018 | 2019 | 2017 | 2018 | 2019 | 2017 | 2018 | 2019

P1

P2

P3

P4
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PS5

P6

P7

P8

P9
P10
P11
P12
P13
P14
P15
P16
P17
P18
P19
P20
P21
P22
P23
P24
P25
P26
P27
P28
P29
P30
P31
P32
P33
P34
P35
P36
P37
P38
P39
P40
P41
P42
P43
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P44
P45
P46
P47
P48
P49
P50
P51
P52
P53
P54
P55
P56
P57
P58
P59
P60
P61
P62
P63
P64
P65
P66
P67
P68
P69
P70
P71
P72
P73
P74
P75
P76
P77
P78
P79
P80
P81
P82
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74

73

71

TINS

67

65

63

SMGR

55

56

56

SMBR

63

64

0
0
1
1
1
1
1
1
0

59

PTPP

P83
P84
P85
P86
P87
P88
P89
P90
P91
P92
P93
P94
P95
P96
P97
P98
P99
P100
P101

P102

P103

P104
P105

P106

P107
P108
Total

RMD | 0.55 | 059 | 0.58 | 0.52 | 0.52 | 0.51 | 0.58 | 0.60 | 0.62 | 0.66 | 0.68 | 0.69

Perta-

nyaan | 2017 | 2018 | 2019 | 2017 | 2018 | 2019 | 2017 | 2018 | 2019 | 2017 | 2018 | 2019

P1

P2

P3

P4
P5

P6

P7

P8
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P9

P10
P11
P12
P13
P14
P15
P16
P17
P18
P19
P20
P21
P22
P23
P24
P25
P26
p27
P28
P29
P30
P31
P32
P33
P34
P35
P36
P37
P38
P39
P40
P41
P42
P43
P44
P45
P46
P47
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P48
P49
P50
P51
P52
P53
P54
P55
P56
P57
P58
P59
P60
P61
P62
P63
P64
P65
P66
P67
P68
P69
P70
P71
P72
P73
P74
P75
P76
P77
P78
P79
P80
P81
P82
P83
P84
P85
P86
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65

60

63

WSKT

54

54

59

WSBP

55

54

53

WIKA

61

63

0
1
1
1
1
1
1
1

0
63

TLKM

P87
P88
P89
P90
P91
P92
P93
P94
P95
P96
P97
P98
P99
P100

P101

P102
P103

P104
P105
P106

P107

P108
Total

RMD | 0.58 | 0.58 | 0.56 | 0.49 | 0.50 | 0.51 | 0.55 | 0.50 | 0.50 | 0.58 | 0.56 | 0.60

Perta-

nyaan | 2017 | 2018 | 2019 | 2017 | 2018 | 2019 | 2017 | 2018 | 2019 | 2017 | 2018 | 2019

P1

P2

P3

P4
P5

P6

P7

P8

P9
P10
P11
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P12
P13
P14
P15
P16
P17
P18
P19
P20
P21
P22
P23
P24
P25
P26
P27
P28
P29
P30
P31
P32
P33
P34
P35
P36
P37
P38
P39
P40
P41
P42
P43
P44
P45
P46
P47
P48
P49
P50

91



P51
P52
P53
P54
P55
P56
P57
P58
P59
P60
P61
P62
P63
P64
P65
P66
P67
P68
P69
P70
P71
P72
P73
P74
P75
P76
P77
P78
P79
P80
P81
P82
P83
P84
P85
P86
P87
P88
P89
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65

65

64

61

60

61

68

64

65

56

52

0
0
1
1
1
1
1
1
0
53

P90
P91
P92
P93
P94
P95
P96
P97
P98
P99
P100
P101

P102

P103

P104
P105
P106

pP107
P108
Total

RMD | 049 | 048 | 0.52 | 0.60 | 0.59 | 0.63 | 0.56 | 0.56 | 0.56 | 0.59 | 0.60 | 0.60

WTON

2019

2018

2017

Perta-
nyaan

P1

P2

P3

P4
P5

P6

P7

P8
P9

P10
P11
P12
P13
P14

93



P15
P16
P17
P18
P19
P20
P21
P22
P23
P24
P25
P26
P27
P28
P29
P30
P31
P32
P33
P34
P35
P36
P37
P38
P39
P40
P41
P42
P43
P44
P45
P46
P47
P48
P49
P50
P51
P52
P53

94



P54
P55
P56
P57
P58
P59
P60
P61
P62
P63
P64
P65
P66
P67
P68
P69
P70
P71
P72
P73
P74
P75
P76
P77
P78
P79
P8O
P81
P82
P83
P84
P85
P86
P87
P88
P89
P90
P91
P92

95



P93

P94

P95

P96

P97

P98

P99

P100

P101

P102

P103

P104

P105

P106

P107

P108

o|lr|lkr|lkPr|P|P|Pr|lo|lOo|lO|R|R|O|O|F|F

=R N e N = = R i R R = R

olr|lkr|lkRr|lkP|Pr|R|o|lO|lR|FRPR|RPR|RLR|O|FL|F

Total

6]
(o]

[op}
s

(o2}
o

RMD

0.54

0.56

0.56
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Risk Management Disclosure (RMD)

Non-BUMN

BBCA

BAJA

APLN

ACST
2017 | 2018 | 2019 | 2017 | 2018 | 2019 | 2017 | 2018 | 2019 | 2017 | 2018 | 2019

Perta-

nyaan

P1

P2

P3

P4
P5

P6
P7

P8

P9
P10
P11
P12
P13
P14
P15
P16
P17
P18
P19
P20
P21
P22
P23
P24
P25
P26
P27
P28
P29
P30
P31
P32
P33
P34
P35
P36
P37
P38
P39
P40
P41
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P42
P43
P44
P45
P46
P47
P48
P49
P50
P51
P52
P53
P54
P55
P56
P57
P58
P59
P60
P61
P62
P63
P64
P65
P66
P67
P68
P69
P70
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68
0.63

68
0.63

BTPN

69
0.64

52

0.48

51
0.47

BTON

48

0.44

57
0.53

55
0.51

BSIM

55
0.51

59
0.55

59
0.55

BNGA

0
0
0
1
1
1
0
1
0
55
0.51

2017 | 2018 | 2019 | 2017 | 2018 | 2019 | 2017 | 2018 | 2019 | 2017 | 2018 | 2019

P90
P91
P92
P93
P94
P95
P96
P97
P98
P99
P100
P101
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P103

P104
P105
P106
P107
P108
Total

RMD
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P3

P4
P5

P6

P7

P8
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P10
P11
P12
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P14
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P19
P20
P21
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P23
P24
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100



54
0.50

57

0.53

57
0.53

DGIK

47

0.44

47
0.44

46

0.43

CMNP

60
0.56

61

0.56

60
0.56

CITA

70
0.65

68
0.63

1
0
1
1
1
1
1
1
0

67

0.62

CASS

2017 | 2018 | 2019 | 2017 | 2018 | 2019 | 2017 | 2018 | 2019 | 2017 | 2018 | 2019
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52

0.48

47

0.44

50
0.46

MYOH

59
0.55

56
0.52

59

0.55

MEGA

59
0.55

57

0.53

54
0.50

LAPD

58
0.54

64
0.59

0
0
1
1
1
1
1
1
0
63
0.58

KLBF

2017 | 2018 | 2019 | 2017 | 2018 | 2019 | 2017 | 2018 | 2019 | 2017 | 2018 | 2019
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P5

P6

P7

P8
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P10
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49

0.45

52

0.48

51
0.47

50

0.46

47
0.44

44
0.41

51
0.47

46

0.43

47
0.44

56
0.52

58
0.54

TOTL

0
1
1
1
1
1
1
0
57
0.53

2017 | 2018 | 2019

P101
P102
P103
P104
P105
P106
P107
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Total

RMD
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P36
P37
P38
P39
P40
P41
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P44
P45
P46
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0.56

60
0.56

0
0
1
1
1
1
1
1
0
59
0.55

P84
P85
P86
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P89
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P105
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P108

Total
RMD
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LAMPIRAN 4 Kepemilikan Publik

2017
ho| Nama Masyarakat Total Saham Ke%zrgi::(kan
L ADHUT 1 744,802,752 | 3,560,849,376 0.49
2 | ANTM | 6 410,502,440 | 24,030,764,725 0.35
3| BBNI | 340560521 | 18,648,656,458 0.02
4 | BBRI | 55 933 282,500 | 123,345,810,000 0.42
S | BBTN | 4 535,837,500 | 10,590,000,000 0.40
6 | BIBR | 5424072500 | 9,696,291,166 0.25
7| BMRI| 18 662,514,008 | 46,666,666,666 0.40
8 1 ELSA | 311,055,000 | 7,298,500,000 0.44
9 | GIAA | 3581468510 | 25,886,576,254 0.14
10| INAF 380,654,750 | 3,099,267,500 0.12
1L ISMR 9 941 552417 | 7.257,871.200 0.27
12 KAEF | 553 957,500 | 5,554,000,000 0.10
13 | KRAS | 3868,990,380 | 19,346,396,900 0.20
141 PGAS | 10 432 465,440 | 24,241,508,196 0.43
15| PPRO | 15 113,688,593 | 61,675,671,883 0.26
16 | PTBA | 4030,221,750 | 11,520,659,245 0.35
17 PTPP | 3 032,763,426 | 6,199,897,354 0.49
18 | SMBR | 5 424,797,283 | 9,924,797,283 0.24
19 | SMGR |5 906,114,000 | 5,931,520,000 0.49
20| TINS |5 606,699,502 | 7,447,753.454 0.35
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21

TLKM

41,376,586,676 | 100,799,996,399 0.41
22 | WIKA | 3 068,204,321 | 8,969,951,372 0.34
23 | WSBP | 10 544,463,000 | 26,361,157,534 0.40
24 | WSKT | 4 610,204,713 | 13,573,902,600 0.34
25 | WTON | 5 418,882,500 | 8,715,466,600 0.28
2018
no | Nama Masyarakat Total Saham Ke;;zrg:::(kan
L] APHL T 244802752 | 3,560,849,376 0.49
2 | ANTM | 6 410,502,440 | 24,030,764,725 0.35
3| BBNI | 411625057 | 18,648,656,458 0.02
4 | BBRI | 55931 476,700 | 123,345,810,000 0.42
> | BBIN | 4 234530,700 | 10,590,000,000 0.40
6| BIBR | 5 424072500 | 9,838787,161 0.25
7| BMRI | 18.662,338,708 | 46,666,666,666 0.40
8 | ELSA | 3911002500 | 7,298,500,000 0.44
9 | CIAA | 3584348007 | 25,886,576,254 0.14
10 INAF | 571733650 | 3,099,267,500 0.12
1] MR 776473717 | 7,257,871,200 0.24
12| KAEF | 553927700 | 5,554,000,000 0.10
13| KRAS | 3863,149,880 | 19,346,396,900 0.20
141 PGAS | 10432 469,440 | 24,241,508,196 043
15| PPRO | 15 66,737,457 | 61,675,671,883 0.21
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16| PTBA | 3049,938,250 | 11,520,659,250 026
17} PTPP | 3 033.110.826 | 6,199,897,354 0.49
18 | SMBR | 5 432,534,336 | 9,932,534,336 0.24
19] SMCR 1 5 906,114,000 | 5,931,520,000 0.49
201 TINS 1 606,699,502 | 7,447,753,454 0%
21| THKM | 42,506,852,846 | 99,062,216,599 0.43
22 | WIKA | 376,687,200 | 8,969,951,372 %
23 | WSBP | 16 544 463,000 | 26,361,157,534 0.40
24 | WSKT | 4 610,204,713 | 13,573,902,600 %
25 | WTON 15 455,146,041 | 8,715 466,600 i
2019
no | Nama Masyarakat Total Saham Ke%irg:::(kan
L | ADHL T 244.802,752 | 3,560,849,376 N
2 | ANTM | g 410,721,225 | 24,030,764,725 .
3 | BBNI1 219 774127 | 18,648,656,458 i
4 | BBRI| 55 376,038,000 | 123,345,810,000 4
5 | BBTN | 4 535,088,000 | 10,590,000,000 040
6 | BIBR | 5 424,072,500 | 9,838,787,161 0-25
7| BMRI 1 10 657,404,008 | 46,666.666,666 040
8 1 ELSA | 3511.092,500 | 7,298,500,000 044
9 | GIAA | 3 583300,160 | 25,886,576,254 014
10 INAF | 591733650 | 3,099,267,500 012
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L1 ISMR | 268 643,127 | 7.257,871,200 0.24
12| KAEF | 554 000,000 | 5,554,000,000 010
13| KRAS | 3 864,369,980 | 19,346,396,900 020
141 PGAS | 16 430 460,440 | 24,241,508,196 043
151 PPRO | 15 995,522,657 | 61,675,671,883 021
16| PTBA | 3 594,712,550 | 11,520,659,250 g3
17 PTPP | 333,419,826 | 6,199,897,354 N
18 | SMBR | 5 432,534,336 | 9,932,534,336 %
19| SMGR | 5 906,114,000 | 5,931,520,000 N
20| TINS 15 606,699,502 | 7,447,753.454 N i
2L| TLKM | 45 856,179,173 | 99,062,216,599 N
22 | WIKA | 3080,924,990 | 8,969,951,372 %
23 | WSBP | 10 544,463,000 | 26,361,157,534 N
24 | WSKT | 4 610,204,713 | 13,573,902,600 i
25| WTON | 5 499.319,100 | 8,715,466,600 029
2017
no| Nama Masyarakat Total Saham Ke%zrgi::(kan
L) ACST 1 517.000,000 | 700,000,000 0.31
2| APLN | 4 019,638,700 | 19,364,561,700 021
3| BAJA | 399020000 | 1,800,000,000 0.22
4 | BBCA | 10,627,241,439 | 24,655,010,000 043
S | BNGA | 1 984 870,514 | 25,131,606,843 0.08
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6 | BSIM | § 331 372274 | 15.381,803,066 041
7| BTON | 41 862,000 720,000,000 0.09
8 | BTPN | 5 114,188,130 | 5,840,287,257 036
9| CASS | 513004500 | 2,086,950,000 0.15
101 CITA 1 88067020 | 3,370,734.900 003
1L CMNP | a6 570050 | 3,345,831,944 0.24
12| DGIK 11 789 961,400 | 5,541,165,000 -
13| EXCL | 3595303811 | 10,687,960,423 0.34
141 INCO |5 136,346,880 | 9,936,338,720 N
151 INTP 11 803 750,836 | 3,681,231,699 0.49
16 ISSP 15 051 360,005 | 7,071,923,935 N
171 KLBF | 50 261,045.725 | 46,875,122,110 0.43
18 | LAPD 948,068 3,966,350 %
19| MEGA | 5 993967584 | 6,963,775.206 0.42
20| MYOH | 491 056,975 | 2,206,312,500 022
21| NRCA | 506,501,844 | 2441,914,844 0.22
22| RUIS | 339885700 | 770,000,000 $.40
23 | SIDO | 5 733 360,900 | 14,883,360,900 0.18
24| SMCB | 533 805375 | 7,662,900,000 0.04
25| TOTL |1 143741,260 | 3,410,000,000 0.34
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2018

no| Nama Masyarakat Total Saham Kegzrg:::(kan
L] ACST | 199342300 | 700,000,000 0.26
2 | APLN 1 4 021,219,200 | 19,364,561,700 0.21
3 | BAJA | 399020000 | 1,800,000,000 0.22
4 | BBCA | 10,627,069,539 | 24,655,010,000 %
5 | BNGA | 1 gg48705514 | 25,131,606,843 oge
6 | BSIM | 5544333580 | 15,381,803,206 N it
7| BTON | 76000000 | 720,000,000 g
8 | BTPN | 5137.727,020 | 5,756,447,857 v i
9 | CASS | 313024500 | 2,086,950,000 q»
101 CITA | 68067,020 | 3,370,734,900 N
111 CMNP | 1 411,203,683 | 3,620,831,944 i
12| DGIK | 1 987,423,500 | 5,541,165,000 oF°
13| EXCL | 3595303811 | 10,687,960,423 434
141 INCO 15 136,346,880 | 9,936,338,720 ' i
151 INTP | 1 803,750,836 | 3,681,231,699 049
161 1SSP | 3 051,860,005 | 7,071,923,935 043
17 KLBF | 50.172.466,025 | 46,875,122,110 043
18] LAPD | 945 068 3,966,350 0.24
19| MEGA | 5 973 695,384 | 6,963,775,206 0.42
20| MYOH | 591 056975 | 2,206,312,500 0.27
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21| NRCA | 416,426,544 | 2,441.914,844 018
22| RUIS | 565 487100 | 770,000,000 034
23 | SIDO |5 734 360,900 | 14,884,360,900 018
24| SMCB | 745 337,040 | 7,662,900,000 010
25| TOTL 14 133644760 | 3.410,000,000 033
2019
no| Nama Masyarakat Total Saham Ke;;er::Lkan
L] ACST | 140,862,000 | 700,000,000 0.20
2 | APLN | 5 165743,800 | 19,364,561,700 0.16
3 | BAJA | 399020000 | 1,800,000,000 0.22
4 | BBCA | 10,620,094,089 | 24,655,010,000 0.43
5 | BNGA | 1 984870514 | 25,131,606,843 0.08
6 | BSIM | 4331 533014 | 16,981,803,206 0.37
7| BTON | 26 000,000 720,000,000 0.11
8 | BTPN | 426350127 | 8.148,928,869 0.05
9 | CASS | 313024500 | 2,086,950,000 0.15
10 CITA 1 90050,808 | 3,370,734,900 0.03
111 CMNP | 1 411,203,683 | 3,620,831,944 0.39
12| DGIK | 1 799,976,700 | 5,541,165,000 0.32
13| BXCL | 3 595303,811 | 10,687,960,423 0.34
141 INCO |5 136,346,880 | 9,936,338,720 0.20
15 INTP |1 803,750,836 | 3,681,231,699 0.49
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161 ISSP | 3 551 860,005 | 7,071,923,935 0.43
17 KLBF | 50,172,291,425 | 46,875,122,110 0.43
18| LAPD | 948 068 3,966,350 0.24
19| MEGA | ) 973679384 | 6,963,775.206 0.42
20 | MYOH | 591 056,975 | 2,206,312,500 0.27
21| NRCA | 446426504 | 2,441,914,844 0.18
22| RUIS | 5641485500 | 770,000,000 0.34
23| SIDO 5 734360,000 | 14,884,360,900 0.18
241 SMCB | 199751112 | 7,662,900,000 0.02
25| TOTL 11 155518560 | 3,410,000,000 0.33
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LAMPIRAN 5 Risk Management Committee (RMC)
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LAMPIRAN 6 Profitabilitas (Return On Capital)

2016
After Tax Interest
No Nama EXxpense Net Income
1| ADHI | Rp 167,673,501,308 | Rp 315,107,783,135
2| ANTM | Rp 207,528,059,700 | Rp 64,806,188,000
3| BBNI | Rp 8,952,695,050,000 | Rp 11,410,196,000,000
4| BBRI | Rp 18,574,865,400,000 | Rp 26,227,991,000,000
5| BBTN | Rp 6,240,154,700,000 | Rp  2,618,905,000,000
6| BIBR | Rp 2,989,520,950,000 | Rp  1,153,225,000,000
7| BMRI | Rp  16,174,937,350,000 | Rp 14,650,163,000,000
8| ELSA | Rp 15,772,900,000 | Rp 316,066,000,000
9| GIAA | Rp 770,972,884,178 | Rp 125,826,232,088
10 | INAF | Rp 34,080,453,389 | -Rp 17,367,399,212
11| JSMR | Rp 980,852,190,500 | Rp  1,803,054,456,000
12 | KAEF | Rp 38,868,816,462 | Rp 271,597,947,663
13 | KRAS | Rp 1,114,827,243,400 | -Rp  2,428,207,664,000
14 | PGAS | Rp 1,156,344,936,193 | Rp  4,146,133,495,376
15| PPRO | Rp 37,032,624,559 | Rp 365,374,319,145
16 | PTBA | Rp 96,742,750,000 | Rp 2,024,405,000,000
17| PTPP | Rp 265,680,672,211 | Rp 1,148,476,320,716
18 | SMBR | Rp 4,627,091,950 | Rp 259,090,525,000
19 | SMGR | Rp 236,270,634,600 | Rp  4,535,036,823,000
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20| TINS | Rp 7,685,600,000 | Rp 283,049,000,000
21| TLKM | Rp 1,826,500,000,000 | Rp 29,172,000,000,000
22 | WIKA | Rp 282,954,183 | Rp 1,211,029,310
23 | WSBP | Rp 139,301,330,093 | Rp 634,819,524,892
24 | WSKT | Rp 638,843,155,136 | Rp 1,813,068,616,784
25| WTON | Rp 36,727,600,000 | Rp 282,148,000,000
2017
Return
After Tax Interest on
No Nama | Expense Net Income Average total capital Capital
1| ADHI | Rp 289,096,104,459 | Rp 517,059,848,207 | Rp  9,523,112,941,677 0.085
2| ANTM | Rp 394,995,694,600 | Rp 136,503,269,000 | Rp 29,140,503,325,500 0.018
3| BBNI | Rp 10,556,055,900,000 | Rp 13,770,592,000,000 | Rp 98,877,180,500,000 0.246
4| BBRI | Rp  19,430,973,250,000 | Rp 29,044,334,000,000 | Rp 168,175,171,500,000 0.288
5| BBTN | Rp 6,912,720,750,000 | Rp  3,027,466,000,000 | Rp 25,125,937,500,000 0.396
6| BJBR | Rp 3,376,566,050,000 | Rp  1,211,405,000,000 | Rp 10,173,940,000,000 0.451
7| BMRI | Rp 17,663,341,150,000 | Rp 21,443,042,000,000 | Rp 169,208,155,500,000 0.231
8| ELSA | Rp 11,095,500,000 | Rp 250,754,000,000 | Rp  3,032,975,000,000 0.086
9| GIAA | Rp 778,364,519,088 | -Rp 2,891,003,357,544 | Rp 29,473,965,875,136 -0.072
10 | INAF | Rp 34,145,921,246 | -Rp 46,284,759,301 | Rp 705,482,120,727 -0.017
11| JSMR | Rp 824,765,769,750 | Rp  2,093,656,062,000 | Rp 47,801,719,802,000 0.061
12 | KAEF | Rp 55,868,545,836 | Rp 331,707,917,461 | Rp  3,474,504,178,624 0.112
13| KRAS | Rp 874,349,985,600 | -Rp 1,166,442,156,000 | Rp 37,676,456,984,000 -0.008
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14| PGAS | Rp 1,296,053,938,023 | Rp  2,002,177,781,028 | Rp 79,902,665,012,560 0.041
15| PPRO | Rp 298,767,843,668 | -Rp 70,446,448,945 | Rp  8,059,738,597,028 0.028
16 | PTBA | Rp 67,332,850,000 | Rp  4,547,232,000,000 | Rp 16,214,466,000,000 0.285
17| PTPP | Rp 424,614,704,107 | Rp  1,723,852,894,286 | Rp 22,282,850,434,053 0.096
18 | SMBR | Rp 484,622,450 | Rp 146,648,432,000 | Rp  4,371,863,719,500 0.034
19 | SMGR | Rp 491,691,248,750 | Rp  2,043,025,914,000 | Rp 38,977,050,100,500 0.065
20| TINS | Rp 130,267,800,000 | Rp 508,914,000,000 | Rp  7,506,958,000,000 0.085
21 | TLKM | Rp 1,799,850,000,000 | Rp 32,701,000,000,000 | Rp 151,343,500,000,000 0.228
22 | WIKA | Rp 440,682,749 | Rp 1,356,115,489 | Rp  7,327,465,856,844 0.000
23 | WSBP | Rp 300,435,322,480 | Rp  1,000,330,150,510 | Rp  8,815,729,370,215 0.148
24 | WSKT | Rp 1,255,854,705,388 | Rp  4,201,572,490,754 | Rp 37,873,583,565,632 0.144
25| WTON | Rp 57,542,238,818 | Rp 340,458,859,391 | Rp  2,985,472,863,166 0.133
2018
Return
After Tax Interest on

No Nama Expense Net Income Average total capital Capital
1| ADHI | Rp 340,433,421,896 | Rp 645,029,449,105 | Rp 11,534,855,950,039 0.085
2| ANTM | Rp 360,315,707,050 | Rp 874,426,593,000 | Rp 24,716,589,763,500 0.050
3| BBNI | Rp  12,149,993,700,000 | Rp 15,091,763,000,000 | Rp 109,441,607,000,000 0.249
4| BBRI | Rp  22,046,070,800,000 | Rp 32,418,486,000,000 | Rp 188,575,623,500,000 0.289
5| BBTN | Rp 8,303,761,050,000 | Rp  2,807,923,000,000 | Rp 28,667,079,000,000 0.388
6| BJBR | Rp 3,519,865,700,000 | Rp  1,552,396,000,000 | Rp 11,002,084,500,000 0.461
7| BMRI | Rp  17,140,459,700,000 | Rp 25,851,937,000,000 | Rp 185,615,856,000,000 0.232
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8| ELSA | Rp 58,559,800,000 | Rp 276,316,000,000 | Rp  3,320,136,500,000 0.101
9| GIAA | Rp 806,580,520,668 | Rp 72,670,118,148 | Rp 28,720,976,373,213 0.031
10 | INAF | Rp 33,306,342,008 | -Rp 32,736,482,313 | Rp 691,708,223,943 0.001
11| JSMR | Rp 1,195,779,044,200 | Rp  2,036,491,035,000 | Rp 58,056,719,217,000 0.056
12 | KAEF | Rp 121,739,169,895 | Rp 401,792,808,948 | Rp  4,968,649,410,490 0.105
13 | KRAS | Rp 1,057,360,625,100 | -Rp  1,117,397,403,000 | Rp 39,571,385,157,000 -0.002
14 | PGAS | Rp 1,444,178,456,142 | Rp  5,280,332,435,460 | Rp 85,335,242,404,043 0.079
15| PPRO | Rp 40,954,225,068 | Rp 496,783,496,821 | Rp 10,715,840,369,698 0.050
16 | PTBA | Rp 67,302,950,000 | Rp 5,121,112,000,000 | Rp 18,987,885,500,000 0.273
17| PTPP | Rp 493,894,593,451 | Rp  1,958,993,059,360 | Rp 27,869,080,900,916 0.088
18 | SMBR | Rp 77,121,101,850 | Rp 76,074,721,000 | Rp  5,116,798,176,500 0.030
19 | SMGR | Rp 623,518,406,550 | Rp  3,085,704,236,000 | Rp 42,006,275,724,000 0.088
20| TINS | Rp 198,016,650,000 | Rp 531,349,000,000 | Rp  8,728,219,000,000 0.084
21| TLKM | Rp 2,279,550,000,000 | Rp 26,979,000,000,000 | Rp 162,274,000,000,000 0.180
22 | WIKA | Rp 632,143,641,350 | Rp  2,073,299,864,000 | Rp 22,956,053,190,849 0.118
23| WSBP | Rp 215,620,022,836 | Rp 1,103,472,788,182 | Rp  8,335,083,761,240 0.158
24 | WSKT | Rp 1,598,507,085,746 | Rp  4,619,567,705,553 | Rp 58,206,121,017,900 0.107
25 | WTON | Rp 61,645,730,125 | Rp 486,640,174,453 | Rp  3,360,348,300,467 0.163
2019

Return

After Tax Interest on
No Nama Expense Net Income Average total capital Capital
1| ADHI | Rp 354,420,520,987 | Rp 665,048,421,529 | Rp 12,390,741,162,322 0.082
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2| ANTM | Rp 151,684,374,400 | Rp 193,852,031,000 | Rp 27,730,153,709,000 0.012
3| BBNI | Rp  14,254,499,350,000 | Rp 15,508,583,000,000 | Rp 121,641,140,000,000 0.245
4| BBRI | Rp  26,031,831,150,000 | Rp 34,413,825,000,000 | Rp 208,255,807,000,000 0.290
5| BBTN | Rp 10,902,914,100,000 | Rp 209,263,000,000 | Rp 29,815,547,000,000 0.373
6| BIBR | Rp 3,905,800,600,000 | Rp  1,564,492,000,000 | Rp 12,001,621,000,000 0.456
7| BMRI | Rp  20,855,186,300,000 | Rp 28,455,592,000,000 | Rp 204,784,433,500,000 0.241
8| ELSA | Rp 26,318,500,000 | Rp 356,477,000,000 | Rp  4,040,355,000,000 0.095
9| GIAA | Rp 1,264,901,330,209 | Rp 89,769,391,265 | Rp 28,520,920,112,624 0.047
10 | INAF | Rp 26,382,703,521 | Rp 7,961,966,026 | Rp 805,643,583,907 0.043
11| JSMR | Rp 1,581,894,600,000 | Rp  2,073,888,000,000 | Rp 63,903,137,612,000 0.057
12 | KAEF | Rp 323,680,440,850 | Rp 15,890,439,000 | Rp  8,705,502,006,608 0.039
13| KRAS | Rp 1,355,392,678,250 | -Rp  7,025,426,390,000 | Rp 37,987,994,056,500 -0.149
14 | PGAS | Rp 1,559,061,930,745 | Rp  7,594,585,430,948 | Rp 89,309,819,289,620 0.102
15| PPRO | Rp 47,860,534,800 | Rp 360,895,336,040 | Rp 13,018,023,354,235 0.031
16 | PTBA | Rp 82,985,500,000 | Rp  4,040,394,000,000 | Rp 21,073,361,500,000 0.196
17| PTPP | Rp 508,400,811,178 | Rp  1,208,270,555,330 | Rp 30,232,196,768,447 0.057
18 | SMBR | Rp 102,445,853,250 | Rp 30,073,855,000 | Rp  5,350,593,987,000 0.025
19 | SMGR | Rp 2,083,443,700,000 | Rp  2,371,233,000,000 | Rp 55,386,160,124,000 0.080
20| TINS | Rp 508,102,400,000 | -Rp 611,284,000,000 | Rp  9,039,444,500,000 -0.011
21| TLKM | Rp 2,756,000,000,000 | Rp 27,592,000,000,000 | Rp 169,290,000,000,000 0.179
22 | WIKA | Rp 574,763,948,200 | Rp  2,621,015,140,000 | Rp 32,057,481,678,500 0.100
23| WSBP | Rp 203,089,250,000 | Rp 806,149,000,000 | Rp  9,032,165,994,818 0.112
24 | WSKT | Rp 2,353,347,080,180 | Rp 1,028,898,367,891 | Rp 76,608,406,326,192 0.044
25| WTON | Rp 94,909,379,778 | Rp 510,711,733,403 | Rp  4,069,911,328,009 0.149
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2016

After Tax Interest
No Nama Expense Net Income
1| ACST | Rp 44,383,950,000 | Rp 67,555,000,000
2| APLN | Rp 438,245,480,400 | Rp 939,737,108,000
3| BAJA | Rp 16,928,318,188 | Rp 34,393,355,090
4| BBCA | Rp 6,725,378,400,000 | Rp 20,632,281,000,000
5| BNGA | Rp 5,999,901,700,000 | Rp 2,081,717,000,000
6| BSIM | Rp 738,688,600,000 | Rp 370,651,000,000
7| BTON | Rp - | -Rp 5,974,737,984
g| BTPN | Rp 3,146,810,550,000 | Rp  1,875,846,000,000
9| CASS | Rp 28,213,799,900 | Rp 296,498,093,000
10| CITA | Rp 37,212,499,609 | -Rp 265,247,346,551
11| CMNP | Rp 68,075,484,473 | Rp 508,516,947,486
12| DGIK | Rp 11,798,463,026 | -Rp 386,844,114,943
13| EXCL | Rp 1,165,780,200,000 | Rp 375,516,000,000
14| INCO | Rp 79,762,142,200 | Rp 25,609,016,000
15| INTP | Rp 7,684,950,000 | Rp  3,870,319,000,000
16 | ISSP Rp 191,003,800,000 | Rp 102,925,000,000
17 | KLBF | Rp 18,296,541,432 | Rp  2,350,884,933,551
18| LAPD | Rp 7,952,146,800 | -Rp 56,892,011,000
19 | MEGA | Rp 1,731,785,250,000 | Rp 1,158,000,000,000
20| MYOH | Rp 7,990,397,262 | Rp 285,633,948,908
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21| NRCA | Rp 54,297,073 | Rp 101,091,266,970
22| RUIS | Rp 32,733,751,237 | Rp 26,070,316,770
23| SIDO | Rp 91,000,000 | Rp 480,525,000,000
24| SMCB | Rp 250,911,700,000 | -Rp 284,584,000,000
25| TOTL | Rp 2,691,830,050 | Rp 221,287,384,000
2017
Return
After Tax Interest on
No Nama Expense Net Income Average total capital Capital
1| ACST | Rp 53,555,450,000 | Rp 153,791,000,000 | Rp  1,816,749,000,000 0.114
2| APLN | Rp 517,172,548,100 | Rp 1,882,581,400,000 | Rp 24,738,718,914,000 0.097
3| BAJA | Rp 17,408,949,197 | -Rp 22,984,761,751 | Rp 196,552,041,778 -0.028
4| BBCA | Rp 7,761,952,250,000 | Rp 23,321,150,000,000 | Rp 128,396,591,000,000 0.242
5| BNGA | Rp 5,200,003,250,000 | Rp  2,977,738,000,000 | Rp 39,022,461,500,000 0.210
6| BSIM | Rp 767,783,900,000 | Rp 318,923,000,000 | Rp  4,814,603,000,000 0.226
7| BTON | Rp - | Rp 11,370,927,212 | Rp 152,516,815,630 0.075
g| BTPN | Rp 2,940,893,800,000 | Rp  1,421,940,000,000 | Rp 18,076,035,000,000 0.241
9| CASS | Rp 36,339,572,750 | Rp 323,071,667,000 | Rp  1,374,559,786,000 0.261
10/, CITA | Rp 38,132,745,591 | Rp 47,493,344,496 | Rp  2,099,343,953,952 0.041
11| CMNP | Rp 64,700,220,621 | Rp 693,061,258,413 | Rp  8,189,095,148,917 0.093
12| DGIK | Rp 9,091,203,197 | Rp 15,467,633,459 | Rp 925,992,151,770 0.027
13| EXCL | Rp 1,000,532,650,000 | Rp 375,244,000,000,000 | Rp 44,846,746,000,000 8.390
14| INCO | Rp 68,732,391,000 | Rp 206,891,508,000 | Rp 26,760,317,498,252 0.010
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15| INTP | Rp 9,160,450,000 | Rp  1,859,818,000,000 | Rp 26,252,740,500,000 0.071
16 | ISSP Rp 175,344,000,000 | Rp 8,634,000,000 | Rp  3,698,951,500,000 0.050
17| KLBF | Rp 23,654,556,739 | Rp 2,453,251,410,604 | Rp 13,657,935,807,292 0.181
18| LAPD | Rp 6,074,192,800 | -Rp 91,697,954,000 | Rp 478,343,095,000 -0.179
19 | MEGA | Rp 1,875,237,000,000 | Rp  1,300,043,000,000 | Rp 12,929,983,000,000 0.246
20| MYOH | Rp 5,003,092,825 | Rp 166,726,511,088 | Rp  1,656,106,600,522 0.104
21| NRCA | Rp 42,788,747 | Rp 153,443,549,305 | Rp  1,293,445,071,075 0.119
22| RUIS | Rp 26,778,308,387 | Rp 20,922,363,433 | Rp 521,485,735,740 0.091
23| SIDO | Rp 382,200,000 | Rp 533,799,000,000 | Rp  2,860,809,500,000 0.187
24| SMCB | Rp 593,004,750,000 | -Rp 758,045,000,000 | Rp 16,146,958,000,000 -0.010
25| TOTL | Rp 1,690,325,650 | Rp 231,269,085,000 | Rp  1,247,298,472,500 0.187
2018

Return

After Tax Interest on
No Nama Expense Net Income Average total capital Capital
1| ACST | Rp 235,438,450,000 | Rp 21,419,000,000 | Rp  2,126,713,500,000 0.121
2| APLN | Rp 552,088,054,050 | Rp 193,730,292,000 | Rp 26,756,625,978,000 0.028
3| BAJA | Rp 19,824,797,808 | -Rp 96,695,781,573 | Rp 138,054,199,665 -0.557
4| BBCA | Rp 7,459,565,750,000 | Rp 25,851,660,000,000 | Rp 148,283,730,500,000 0.225
5| BNGA | Rp 5,382,985,400,000 | Rp 3,482,428,000,000 | Rp 41,045,472,500,000 0.216
6| BSIM | Rp 597,725,050,000 | Rp 50,472,000,000 | Rp  4,998,989,000,000 0.130
7| BTON | Rp - | Rp 27,812,712,161 | Rp 172,604,725,452 0.161
g| BTPN | Rp 2,942,057,950,000 | Rp 2,257,884,000,000 | Rp 20,192,413,500,000 0.258
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9| CASS | Rp 34,846,116,500 | Rp 196,632,736,000 | Rp  1,384,454,110,000 0.167
10| CITA | Rp 47,142,655,425 | Rp 661,324,058,495 | Rp  2,272,178,323,217 0.312
11| CMNP | Rp 109,542,125,995 | Rp 730,583,775,834 | Rp 10,393,955,194,972 0.081
12| DGIK | Rp 16,481,262,075 | -Rp 146,308,895,868 | Rp 869,258,051,711 -0.149
13| EXCL | Rp 1,135,028,700,000 | -Rp  3,296,890,000,000 | Rp 44,880,149,000,000 -0.048
14| INCO | Rp 63,902,480,850 | Rp 876,274,272,000 | Rp 29,136,810,838,500 0.032
15| INTP | Rp 12,129,650,000 | Rp 1,145,937,000,000 | Rp 24,723,133,500,000 0.047
16 | ISSP Rp 167,318,450,000 | Rp 48,741,000,000 | Rp  4,114,626,000,000 0.053
17| KLBF | Rp 19,329,873,528 | Rp  2,497,261,964,757 | Rp 15,140,903,773,054 0.166
18| LAPD | Rp 4,420,194,350 | -Rp 407,302,989,000 | Rp 215,431,522,500 -1.870
19 | MEGA | Rp 2,118,097,150,000 | Rp 1,599,347,000,000 | Rp 13,694,230,500,000 0.271
20| MYOH | Rp 3,745,848,781 | Rp 447,877,983,384 | Rp  1,702,791,787,221 0.265
21| NRCA | Rp 60,347,154 | Rp 117,967,950,221 | Rp  1,312,633,010,601 0.090
22| RUIS | Rp 27,856,703,921 | Rp 27,055,086,453 | Rp 523,138,125,409 0.105
23| SIDO | Rp 91,650,000 | Rp 663,849,000,000 | Rp  2,959,469,500,000 0.224
24| SMCB | Rp 473,716,750,000 | -Rp 827,985,000,000 | Rp 15,342,196,000,000 -0.023
25| TOTL | Rp 604,273,800 | Rp 204,418,079,000 | Rp  1,312,849,198,000 0.156

2019
Return
After Tax Interest on
No Nama Expense Net Income Average total capital Capital
1| ACST | Rp 402,762,750,000 | -Rp  1,131,849,000,000 | Rp  2,872,095,500,000 -0.254
2| APLN | Rp 629,268,130,400 | Rp 120,811,697,000 | Rp 26,970,084,926,000 0.028
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3| BAJA | Rp 17,418,386,070 | Rp 1,112,983,748 | Rp 89,177,126,734 0.208
4| BBCA | Rp 8,684,225,550,000 | Rp 28,569,974,000,000 | Rp 170,628,855,000,000 0.218
5| BNGA | Rp 5,928,954,200,000 | Rp  3,642,935,000,000 | Rp 43,684,832,000,000 0.219
6| BSIM | Rp 747,732,050,000 | Rp 6,752,000,000 | Rp  5,602,289,000,000 0.135
7| BTON | Rp 628,502,287 | Rp 1,367,612,129 | Rp 187,869,214,234 0.011
g| BTPN | Rp 5,223,819,900,000 | Rp  2,992,418,000,000 | Rp 30,693,464,500,000 0.268
9| CASS | Rp 37,753,300,000 | -Rp 4,478,000,000 | Rp  1,153,598,904,500 0.029
10| CITA | Rp 41,460,846,625 | Rp 657,718,925,237 | Rp  2,604,704,006,441 0.268
11| CMNP | Rp 241,807,049,948 | Rp 689,853,467,028 | Rp 12,216,616,974,774 0.076
12| DGIK | Rp 18,968,932,390 | Rp 1,223,668,094 | Rp 788,930,678,882 0.026
13| EXCL | Rp 1,457,628,250,000 | Rp 712,579,000,000 | Rp 46,675,115,500,000 0.046
14| INCO | Rp 35,347,462,800 | Rp 797,917,400,000 | Rp 29,468,197,138,000 0.028
15| INTP | Rp 5,029,700,000 | Rp  1,835,305,000,000 | Rp 23,957,313,500,000 0.077
16| ISSP | Rp 170,088,750,000 | Rp 185,694,000,000 | Rp  4,113,027,000,000 0.087
17| KLBF | Rp 26,273,176,329 | Rp  2,537,601,823,645 | Rp 16,797,713,359,747 0.153
18| LAPD | Rp 4,279,938,000 | -Rp 87,059,414,000 | -Rp 32,806,378,500 2.523
19 | MEGA | Rp 2,515,960,850,000 | Rp  2,002,733,000,000 | Rp 14,969,379,500,000 0.302
20 | MYOH | Rp 3,473,656,250 | Rp 362,794,261,529 | Rp  1,825,083,300,056 0.201
21 | NRCA | Rp 2,618,970,072 | Rp 101,155,011,546 | Rp  1,310,702,104,147 0.079
22| RUIS | Rp 17,129,253,281 | Rp 18,922,551,553 | Rp 498,053,653,828 0.072
23| SIDO | Rp 100,100,000 | Rp 807,689,000,000 | Rp  3,044,967,500,000 0.265
24| SMCB | Rp 547,537,900,000 | Rp 499,052,000,000 | Rp 15,721,059,000,000 0.067
25| TOTL | Rp - | Rp 175,502,010,000 | Rp  1,365,018,254,000 0.129
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LAMPIRAN 7 Leverage

No. | Nama 2017

Liabilitas Ekuitas Leverage
1 ADHI Rp 22,463,030,586,953 Rp 5,869,917,425,997 3827
2 |ANTM | Rp 11,523,869,935,000 Rp 18,490,403,517,000 0.623
3 BBNI Rp 584,086,818,000,000 Rp 100,903,304,000,000 5789
4 BBRI Rp 958,900,948,000,000 Rp 167,347,494,000,000 5730
5 BBTN | Rp 223,937,463,000,000 Rp 21,663,434,000,000 10.337
6 | BJBR | Rp 98,820,526,000,000 | Rp 10,104,975,000,000 9.779
7 | BMRI | Rp 888,026,817,000,000 | Rp 170,006,132,000,000 5993
8 | ELSA | Rp 1,803,449,000,000 | Rp 3,051,920,000,000 0.591
9 GIAA | Rp  38,284,248,554,364 Rp 12,700,832,721,600 3014
10 | INAF | Rp 1,003,464,884,586 | Rp 605,061,609,878 1,658
11 | JSMR | Rp 60,833,333,269,000 | Rp 18,359,439,521,000 3313
12 | KAEF | Rp 3,523,628,217,406 Rp 2,572,520,755,128 1370
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13

KRAS

Rp

30,639,845,196,000

Rp

25,101,856,332,000

1.221
14 | PGAS | Rp 42,083,015,885,376 | Rp 43,176,295,684,692 0.975
15 | PPRO | Rp 7,559,823,781,194 | Rp 5,000,108,540,935 1512
16 | PTBA | Rp 8,187,497,000,000 | Rp 13,799,985,000,000 0593
17 | PTPP | Rp  27,539,670,430,514 | Rp 14,243,110,484,597 1934
18 | SMBR | Rp 1,647,477,388,000 | Rp 3,412,859,859,000 0.483
19 | SMGR | Rp  18,524,450,664,000 | Rp 30,439,052,302,000 0.609
20 | TINS Rp 5,814,816,000,000 | Rp 6,061,493,000,000 0.959
21 | TLKM | Rp  86,354,000,000,000 | Rp 112,130,000,000,000 0.770
22 | WIKA | Rp 31,051,949,689,000 | Rp 14,631,824,613,000 2122
23 | WSBP | Rp 7,602,892,583,336 | Rp 7,316,656,090,419 1.039
24 | WSKT | Rp  75,140,936,029,129 | Rp 22,754,824,809,495 3302
25 | WTON | Rp 4,320,040,760,958 | Rp 2,747,935,334,085 1572

135



2018

No. | Nama Liabilitas Ekuitas Leverage
1 ADHI Rp  23,833,342,873,624 Rp 6,285,271,896,258 3792
2 |ANTM | Rp 13,567,160,084,000 Rp 19,739,230,723,000 0.687
3 BBNI Rp 671,237,546,000,000 Rp 110,373,789,000,000 6.081
4 BBRI Rp 1,111,622,961,000,000 Rp 185,275,331,000,000 6.000
5 BBTN | Rp 263,784,017,000,000 Rp 23,840,448,000,000 11.065
6 BJBR Rp 104,035,920,000,000 Rp 11,285,315,000,000 9.219
7 BMRI | Rp 941,953,100,000,000 Rp 184,960,305,000,000 5093
8 | ELSA | Rp 2,357,127,000,000 | Rp 3,300,200,000,000 0.714
9 | GIAA | Rp 50,125,566,098,034 | Rp 13,180,437,814,932 3803
10 INAF Rp 945,703,748,717 Rp 549,713,064,897 1.720
11 | JSMR | Rp 62,219,614,991,000 | Rp 20,198,985,799,000 3.080
12 | KAEF | Rp 6,103,967,587,830 Rp 3,356,459,729,851 1819
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13

KRAS

Rp

36,175,058,505,000

Rp

26,068,884,453,000

1.388
14 | PGAS | Rp 68,602,035,345,336 | Rp 46,366,579,385,991 1.480
15 | PPRO | Rp 10,657,152,475,402 | Rp 5,818,568,010,883 1832
16 | PTBA | Rp 7,903,237,000,000 | Rp 16,269,696,000,000 0.486
17 | PTPP | Rp  36,233,538,927,553 | Rp 16,315,611,975,419 2991
18 | SMBR | Rp 2,064,408,447,000 | Rp 3,473,671,056,000 0.594
19 | SMGR | Rp  18,419,594,705,000 | Rp 32,736,295,522,000 0563
20 | TINS Rp 8,596,067,000,000 | Rp 6,521,881,000,000 1318
21 | TLKM | Rp  88,893,000,000,000 | Rp 117,303,000,000,000 0.758
22 | WIKA | Rp 42,014,686,674,000 | Rp 17,215,314,565,000 2 441
23 | WSBP | Rp 7,340,075,399,350 | Rp 7,882,313,190,464 0.931
24 | WSKT | Rp  95,504,462,872,769 | Rp 28,887,118,750,867 3.306
25 | WTON | Rp 5,744,966,289,467 | Rp 3,136,812,010,205 1831
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2019

No. | Nama Liabilitas Ekuitas Leverage
1 | ADHI | Rp 29,681,535,534,528 | Rp 6,834,297,680,021 4343
2 |ANTM | Rp 12,061,488,555,000 Rp 18,133,419,175,000 0.665
3 BBNI Rp 688,489,442,000,000 Rp 125,003,948,000,000 5508
4 BBRI Rp 1,183,155,670,000,000 Rp 208,784,336,000,000 5 667
5 BBTN | Rp 269,451,682,000,000 Rp 23,836,195,000,000 11.304
6 BJBR Rp 105,920,991,000,000 Rp 12,042,629,000,000 8.796
7 BMRI | Rp 1,025,749,580,000,000 Rp 209,034,525,000,000 4.907
8 | ELSA | Rp  3,228,339,000,000 | Rp 3,576,698,000,000 0.903
9 | GIAA | Rp 51,920,970,126,583 | Rp 10,017,378,807,791 5183
10 | INAF | Rp 878,999,867,350 | Rp 504,935,327,036 1741
11 | JSMR | Rp  76,493,833,000,000 | Rp 23,185,737,000,000 3999
12 | KAEF | Rp 10,939,950,304,000 | Rp 7,412,926,828,000 1476
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13

KRAS

Rp

40,739,869,215,000

Rp 4,948,867,208,000

8.232
14 | PGAS | Rp 57,541,970,034,775 | Rp 44,960,016,546,781 1980
15 | PPRO | Rp  13,459,622,235,742 | Rp 6,125,058,340,691 2197
16 | PTBA | Rp 7,675,226,000,000 | Rp 18,422,826,000,000 0.417
17 | PTPP | Rp 41,839,415,194,726 | Rp 17,326,133,239,095 2415
18 | SMBR | Rp 2,088,977,112,000 | Rp 3,482,293,092,000 0.600
19 | SMGR | Rp  43,915,143,000,000 | Rp 33,891,924,000,000 1296
20 | TINS Rp  15,102,873,000,000 | Rp 5,258,405,000,000 2872
21 | TLKM | Rp 103,958,000,000,000 | Rp 117,250,000,000,000 0.887
22 | WIKA | Rp 42,895,114,167,000 | Rp 19,215,732,987,000 2932
23 | WSBP | Rp 8,014,571,000,000 | Rp 8,134,551,000,000 0.985
24 | WSKT | Rp  93,470,790,161,572 | Rp 29,118,469,188,999 3210
25 | WTON | Rp 6,829,449,147,200 | Rp 3,508,445,940,007 1.947
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No.

Nama

2017

Liabilitas Ekuitas
Leverage
1 ACST | Rp 3,869,352,000,000 | Rp 1,437,127,000,000 2 692
5 APLN | Rp  17,293,138,465,000 | Rp 11,496,977,549,000 1504
3 BAJA | Rp 774,432,726,191 Rp 172,016,210,273 4502
4 BBCA | Rp 614,940,262,000,000 | Rp 131,401,694,000,000 4.680
5 | BNGA Rp 229,354,449,000,000 | Rp 36,950,996,000,000 6.207
5 BSIM | Rp 22,822,617,000,000 | Rp 4,844,184,000,000 4711
; BTON | Rp 28,862,718,117 Rp 154,638,932,325 0.187
8 BTPN | Rp  73,027,270,000,000 | Rp 17,200,797,000,000 4246
9 CASS | Rp 1,108,203,297,000 | Rp 798,831,533,000 1387
10 CITA | Rp 1,763,755,821,001 Rp 914,494,891,667 1.929
11 | cmNp Rp 5,148,271,194,235 | Rp 5,588,636,863,549 0.921
12 DGIK | Rp 1,034,401,126,690 | Rp 786,397,677,634 1315
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13 | EXCL | Rp  34690,591,000,000 | Rp 21630,850,000,000 | g0,
14 | INCO | Rp  4947,621216000 | Rp 24648,784116000 | .0,
5 | INTP | Rp  4307,169,000,000 | Rp 24586,507,000,000 | e
16 | !SSP | Ro 3428424000000 | Rp 2:840,941,000,000 | .
17 | KLBF | Rp 2722207633646 | Rp 13,894,031782689 | .o
1g | LAPD | Rp 264,138,654,000 | Rp  407,374903,000 | ..o
19 | MEGA | R 69,232,394000,000 | Rp 13,064,616,000,000 | ¢ 500
20 | myon | RP 454,218,810,336 | Rp 1389,230114,964 | .-
,; | NRCA| Rp  1139,310048,741 | Rp 1202856795079 | ;-
. | RUIS | Rp 579,058,872,159 | Rp  380,288,865591 |  .,q
,3 | SIDO | Rp 262,333,000,000 | Rp 2,895,865,000,000 | 4o
o4 | SMCB | Rp  12429,452,000,000 | Rp 7,196,951,000,000 | .
o5 | TOTL | Rp 2232994466000 | Rp 1010,099,008000 | ..,
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No.

Nama

2018

Liabilitas Ekuitas

Leverage
1 ACST | Rp 7,509,598,000,000 | Rp 1,426,793,000,000 5263
5 APLN | Rp 17,376,276,425,000 | Rp 12,207,553,479,000 1423
3 BAJA | Rp 824,660,447,657 Rp 76,521,348,613 10.777
4 BBCA | Rp 668,438,779,000,000 | Rp 151,753,427,000,000 4.405
5 | BNGA Rp 227,200,919,000,000 | Rp 39,580,579,000,000 5740
5 BSIM | Rp  23,532,846,000,000 | Rp 4,856,420,000,000 4.846
; BTON | Rp 34,207,731,081 Rp 183,155,228,930 0.187
8 BTPN | Rp  76,544,999,000,000 | Rp 19,364,407,000,000 3.953
9 CASS | Rp 1,174,852,293,000 | Rp 836,031,177,000 1.405
10 CITA | Rp 1,768,872,308,186 | Rp 1,499,695,435,336 1179
11 | cmNp Rp 6,260,605,007,572 Rp 6,837,900,579,136 0.916
12 DGIK | Rp 1,063,438,648,353 | Rp 664,387,385,499 1601
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EXCL

Rp

39,270,856,000,000

Rp

18,343,098,000,000

13 2.141
14 | INCO | Rp 4615456725000 | Rp 27,278250,687,000 | .0
;5 | INTP | Rp 4,566,973,000,000 | Rp 23,221589,000000 | 4o
16 | 1SSP | Rp  3578,654,000000 | Rp 2,915416,000,000 | .-
17 | KLBF | Rp  2851,611349,015 | Rp 15294,504,796,354 | ...
18 | LAPD | Rp 277,224,621,000 | Rp 748,095,000 | o0 o)
19 | MEGA | RP  69,979,273,000,000 | Rp 13,782,673,000,000 | -
20 | Myon | RP 540,696,834,603 | Rp 1650,656,390,535 | 400
o1 | NRCA| Rp 1046474842586 | Rp 1208236923054 | o0
5 | RUIS | Rp 584,415,358540 | Rp  405,956,960,152 | .0
,3 | SIDO | Rp 435,014,000,000 | Rp 2902,614,000000 | o ,c0
,4 | SMCB| Rp  12,250,837,000,000 | Rp 6,416,350,000,000 | , go0
,c | TOTL| Rp  2176,607,420000 | Rp 1,052,110,737,000 | ;oo
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No.

Nama

2019

Liabilitas Ekuitas
Leverage
1 ACST | Rp 10,160,043,000,000 | Rp 286,476,000,000 35 466
5 APLN | Rp 16,624,399,470,000 | Rp 12,835,945,610,000 1995
3 BAJA | Rp 762,683,580,285 | Rp 74,187,193,716 10.281
4 BBCA | Rp 740,067,127,000,000 | Rp 174,143,156,000,000 4.950
5 | BNGA Rp 231,173,061,000,000 | Rp 43,294,166,000,000 5 340
5 BSIM | Rp  26,385,919,000,000 | Rp 6,074,463,000,000 4344
; BTON | Rp 46,327,027,431 Rp 184,234,096,343 0.251
8 BTPN | Rp 142,608,793,000,000 | Rp 31,471,928,000,000 4531
9 CASS | Rp 1,023,399,000,000 | Rp 589,042,000,000 1737
10 CITA | Rp 1,847,122,969,502 Rp 2,014,185,087,629 0.917
11 | cmNp Rp 7,537,089,041,677 Rp 7,916,425,674,464 0.952
12 DGIK | Rp 665,046,457,667 Rp 671,154,631,861 0.991
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EXCL

Rp

43,603,000,000,000

Rp

19,122,000,000,000

13 2.280
14 | INCO | Rp 3906111495000 | Rp 26991474,393,000 | . ,c
15 | INTP | Rp  4,627,488,000,000 | Rp 23,080,261,000,000 | .49
16 | !SSP | Rp 3325841000000 | Rp 3,098,666,000,000 | ,
17 | KLBF | Rp 3550144386553 | Rp 1670558247603l | .,
15 | LAPD | Rp 246,456,643,000 | -Rp 86,265,405,000 2_é57
19 | MEGA | RP  85262,393000,000 | Rp 15541438,000,000 | o0
20 | Myon | RP 526,608,705493 | Rp 1,700077,773455 | ..o
,1 | NRCA| Rp 1241648295607 | Rp 1221164716147 | -
5y | RUIS | Rp 582,976,035,774 | Rp  211,364,456184 | , .o
,3 | SIDO | Rp 472,191,000,000 | Rp  3,064,707,000000 | e,
,4 | SMCB| Rp  12584,886,000,000 | Rp 6,982,612,000000 | , o0,
s | TOTL| Rp  1886,089,201,000 | Rp 1,076,904,500,000 | , ¢
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LAMPIRAN 8 Ukuran Perusahaan

2017 2018 2019
No. | Nama Ukuran Ukuran Ukuran
Total Aset Perusahaan Total Aset Perusahaan Total Aset Perusahaan
1| ADHI Rp Rp Rp
28,332,948,012,950 | 30.975 30,118,614,769,882 | 31.036 36,515,833,214,549 | 31.229
2 | ANTM Rp i Rp
30,014,273,452,000 | 31.033 33,306,390,807,000 | 31.137 30,194,907,730,000 | 31.039
3| BBNI Rp NG Rp
709,330,084,000,000 | 34.195 808,572,011,000,000 | 34.326 845,605,208,000,000 | 34.371
4| BBRI Rp BB Rp
1,126,248,442,000,000 | 34.658 1,296,898,292,000,000 | 34.799 1,416,758,840,000,000 | 34.887
5| BBTN Rp = Rp
261,365,267,000,000 | 33.197 306,436,194,000,000 | 33.356 311,776,828,000,000 | 33.373
6| BIJBR Rp Rp Rp
114,980,168,000,000 | 32.376 120,191,387,000,000 | 32.420 123,536,474,000,000 | 32.448
7| BMRI Rp Rp Rp
1,124,700,847,000,000 | 34.656 1,202,252,094,000,000 | 34.723 1,318,246,335,000,000 | 34.815
8| ELSA Rp 3" Rp
4,855,369,000,000 | 29.211 5,657,327,000,000 | 29.364 6,805,037,000,000 | 29.549
9| GIAA Rp Rp Rp
50,985,081,275,964 | 31.563 63,306,003,912,966 | 31.779 61,038,348,934,374 | 31.757
10 | INAF Rp Rp Rp
1,529,874,782,290 | 28.056 1,442,350,608,575 | 27.997 1,383,935,194,386 | 27.956
11| JSMR Rp Rp Rp
79,192,772,790,000 | 32.003 82,418,600,790,000 | 32.043 99,679,570,000,000 | 32.233
12 | KAEF Rp Rp Rp
6,006,148,972,534 | 29.439 9,460,427,317,681 | 29.878 18,352,877,000,000 | 30.541
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13 | KRAS Rp Rp Rp
55,741,701,528,000 | 31.652 62,243,942,958,000 | 31.762 45,688,736,423,000 | 31.453
14 | PGAS Rp Rp Rp
85,259,311,570,068 | 32.077 114,968,614,731,327 | 32.376 102,501,986,581,556 | 32.261
15 | PPRO Rp Rp Rp
12,559,932,322,129 | 30.162 16,475,720,486,285 | 30.433 19,584,680,576,433 | 30.606
16 | PTBA Rp Rp Rp
21,987,482,000,000 | 30.721 24.172,933,000,000 | 30.816 26,098,052,000,000 | 30.893
17 | PTPP Rp Rp Rp
41,782,780,915,111 | 31.364 52,549,150,002,972 | 31.593 59,165,548,433,821 | 31.711
18 | SMBR Rp Rp Rp
5,060,337,247,000 | 29.252 5,538,079,503,000 | 29.343 5,571,270,204,000 | 29.349
19 | SMGR Rp = Rp
48,963,502,966,000 | 31.522 51,155,890,227,000 | 31.566 79.807,067,000,000 | 32.011
20| TINS Rp = Rp
11,876,309,000,000 | 30.106 15,117,948,000,000 | 30.347 20,361,278,000,000 | 30.645
21 | TLKM Rp Rp Rp
198,484,000,000,000 | 32.922 206,196,000,000,000 | 32.960 221,208,000,000,000 | 33.030
22 | WIKA Rp Rp Rp
45,683,774,302,000 | 31.453 59,230,001,239,000 | 31.712 62,110,847,154,000 | 31.760
23 | WSBP Rp gy Rp
14,919,548,673,755 | 30.334 15.222,388,589,814 | 30.354 16,149,121,684.330 | 30.413
24 | WSKT Rp Rp Rp
97,895,760,838,624 | 32.215 124,391,581,623,636 | 32.454 122,589,259,350,571 | 32.440
25 | WTON Rp Rp Rp
7.067,976,095043 | 29.587 8,881,778,299.672 | 29.815 10,337,895,087,207 | 29.967
| No. | Nama | 2017 2018 2019
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Total Aset Pelillj(:arf?er\]an ahikaleRéak Pel:E:;r?;an Total Aset Pelitl:suarr?arl]an

1| ACST 5,306,4%?000,000 g0 8,936,39R1F,)000,000 29.821 10,446,5?8,000,000 29.917
2 | APLN 28,790,1?2,014,000 §o0->%4 29,583,838,904,000 S8 29,460,352,080,000 31014
3| BAJA 946,44?,236,464 b o 901,18:?,?96,270 27.521 836,875,274,001 27.453
4| BBCA 750,319,E|§7I31,000,000 222 824,787,543,000,000 34.346 918,989,;%,000,000 34.454
S | BNGA 266,305,452,000,000 joea 266,781,5&9%,000,000 S 274,467,2Rzp7,ooo,ooo 33248
6| BSIM 30,404,055,000,000 Ty 30,748,735,000,000 3109 36,559,5?2,000,000 31230
7| BTON 183,501R,250,442 FoD 217,362R,860,011 2608 230,561R,223,774 26.164
8| BTPN 95,489,8?8,000,000 f o 101,919,5)%,000,000 28 181,631,;3%,000,000 32833
9| CASS 1,907,0;?830,000 f o 2,010,88R3F,)470,000 28880 1,612,451?000,000 28109
101 CITA 2,678,25%?712,668 3 0016 3,268,5(57?743,522 28815 3,861,3(|):§3F,)057,131 28.982
111 CMNP 10,736,955,057,784 30005 13,098,532,586,708 4020 15,453,5?2,716,141 30.369
12| DGIK 1,820,753?804,324 28:23p 1,727,82%?033,852 8178 1,336,2(|):21F,)089,528 27,921
13 ] EXCL 56,321,455000,000 31662 57,613,9?2,000,000 31685 62,725,058,000,000 31770
141 INCO 29,596,432,332,000 31019 31,893,755,412,000 31.093 30,897,522,888,000 31.062
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Rp

Rp

Rp

151 INTP | 28 863,676,000,000 309941 57 788,562,000,000 30956 | 97 707,749,000,000 30.953
161 ISP 6,269,3(?5?000,000 F167 6,494,07FE)F,)000,000 29.502 6,424,5(527?000,000 29.491
17| KLBF 16,616,228,416,335 PO+, 18,146,232,145,369 082 20,264,722,862,584 30.640
18 | LAPD 671,515257,000 fa&] 277,972R,$16,000 26.351 160,191R,g38,000 25800
19| MEGA 82,297,0?8,000,000 e 83,761,9§6p,000,000 32993 100,803,%101,000,000 32244
20 | MYOH 1,843,458?925,300 f0"3 2,191,353[,)225,138 28416 2,226,6;5478,948 28432
21 | NRCA 2,342,16R6I?843,820 g8l 2,254,71er,)765,64o 2859 2,462,81R3F,)011,754 28.532
22| RUIS 959,345,?37,750 Ty 990,372R,218,692 270 1,251,3;?407,016 27.855
23| SIDO 3,158,1;3?000,000 e8It 3,337,62R8F,)000,000 28.858 3,536,8;5000,000 28.894
24 | SMcB 19,626,432,000,000 iy 18,667,155,000,000 0.8 19,567,43&2,000,000 30.605
25| TOTL 3,243,053?474,000 57080 3,228,71R8F,)157,000 I 2,962,99R3F?701,000 28.717
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